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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan berperan penting bagi manusia. Pendidikan juga berpengaruh bagi
perkembangan pribadi seseorang. Pada jenjang pendidikan sekolah dasar (SD), proses
pendidikan yang dialami siswa tidak hanya tentang belajar membaca, menulis, dan
berhitung, melainkan jugabelajar bagaimana mereka meningkatkan kemampuan datam
bidang sosial, intelgktual dan berani berkomunikasi. Hal. ini sesuai dengan tujuan
pendidikan nasional yang menyatakan bahwa pendidikan nasional mempunyai peran
dan fungsi untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak para peserta
didik serta dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, sehingga diharapkan peserta
didik menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang

demokratis serta bertanggung jawab.

Kualitas pendidikan yang masih rendah menjadi-salah satu permasalahan di
Indonesia. Menurut Penngkat Pendidikan Dunia (Werld Fducation Ranking) yang
diterbitkan oleh Organisation for Econemic Co-operation and Development (OECD),
Indonesia menempati urutan ke 57 dan 65 negara (Youth corps Indonesia, 2017).
Menurut laporan Program for International Student Assessment (PISA) tahun 2015,
Indonesia berada pada urutan ke 62 dari 72 negara, meningkat dibandingkan laporan
PISA tahun 2013 yang menempatkan Indonesia di urutan 71 dari 72 negara (Youth corps

Indonesia, 2017).



Kunikulum pendidikan saat ini memberikan standar nilai untuk tiap-tiap
pelajaran yang disebut dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Standar ini
digunakan untuk mengukur tingkat keberhasilan pembelajaran yang dilakukan oleh
guru, serta memotivasi guru untuk meningkatkan hasil belajar siswa agar lebih
berkualitas, memuaskan, dan memenuhi standar yang ditentukan. Hasi! belajar dapat
dilihat dari capaian nilai yang diperoleh peserta didik yang telah berhasil menuntaskan
konsep-konsep mata pelajaran berdasarkan dengan kriteria KKM, Kriteria KKM
tersebut yattu kompleksitas, daya dukung dan intake siswa. Setiap mata pelajaran
memiliki nilai KKM yang berbeda-beda sesual dengan kriteria yang ditentukan
tersebut. KKM yang ditetapkan melihat tiga ranah kemampuan siswa yaitu ranah

kognitif, psikomotorik dan afektif (Haris, 2012).

Menurut Bioom (dalam Suprijeno 2013}, hasil belajar dapat ditihat melalui tiga
ranah atau kompetensi yaitu ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Hasil belajar
ranah kognitif terdiri” dan Amowledge| (pengetahuan, ingatan), comprehension
(pemahaman, menjelaskangumerningkas, contoh), appfication (menerapkan), analysis
{(menguraikan, menentukan hubungan), synthesis {mengorganisasikan, merencanakan),
dan evaluating (menilai). Kemampuan afektif terdiri dan receiving (sikap menenma),
responding (memberikan respon), waluwing (nilat), organization (organisasi), dan
characterization (karakterisasi). Kemampuan psikomotonk meliputi initiatory, pre-
routine, dan routinized. Pendapat Bloom tentang kemainpuan ranah kognitif ini teiah
direvisi oleh Anderson dan Krathwohl (2000) menjadi Remember (mengingat),
Understand (memahami), Apply (menerapkan), Analyze (menganalisis), Evaluate

{mengevaluasi), dan Create (menciptakan).



Hasil belajar peserta didik umumnya bervariasi, ada yang tinggi dan ada yang
rendah. Hasil belajar siswa dikatakan tuntas bila sudah mencapai KKM yang
ditentukan oleh guru dan diketahui oleh kepala sekolah dengan berdasarkan tiga
kriteria yaitu, kompleksitas, infake siswa dan daya dukung Kompleksitas meliputi
derajat tingkat kesulitan materi pembelajaran yang dituangkan dalam bentuk
Kompetensi Dasar (KD), infake siswa meliputi kemampuan siswa dalam menyerap
maten pembelajaran dan daya dukung meliputi sarana dan prasarana dalam proses
penyampaian materi pembelajaran.

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 66 Tahun 2013 tentang Standar Penilaian Pendidikan, Pendekatan penilaian
yang digunakan adalah Penilaian Acuan Kriteria (PAK) yang didasarkan pada Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM). KKM tersebut ditentukan oleh satuan pendidikan dengan
mempertimbangkan tiga karakteristik vaitu Kompetensi Dasar yang akan dicapai, daya
dukung dan karakteristik pesertadidik Persentase pencapaian siswa dikategorikan baik
bila > 85% siswa mencapai KKM, dikategorikan sedang bila persentasenya diantara
65% - 85%, dan dikategorikan kurang bila persentase siswa yang mencapai KKM <
65% dan kesgluruhan siswa {Sisdiknas dalam Ediana, 2018). Tabel standar persentase
pencapaian KKM dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 1.1 Standar Persentase Pencapaian KKM

PROSENTASE (%) KETERANGAN
>85 % BAJK o
75 % - 85 % SEDANG
<75 % KURANG

Sumber : (Sisdiknas dalam Ediana, 2018)



Dengan mengkaji nilai ulangan harian kesatu dan kedua mata pelajaran IPA
kelas TV di Gugus 16 wilayah Kedaung Kaliangke semester 1 tahun pelajaran
2018/2019, terdapat 65% siswa yang mencapai nilai KKM, sedangkan 35% siswa
sisanya belum mencapai nilai KKM. Adapun nilai KKM IPA kelas IV adalah 70.
Persentase int menurut Sisdiknas termasuk kategori kurang karena siswa yang
mencapai nilai KKM kurang dari 75%. Banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar
IPA pada siswa, terutama dalam hal proses pembelajaran IPA yang berlangsung di
kelas.

Cara pengembangan pembelajaran IPA di sekolah menitikberatkan pada proses
mencan atau bereksplorasi. Proses pembelajaran yang berlangsung menjadikan siswa
sebagai pembelajar aktif (student centre) dan guru sebagai fasilitator yang member
arahan dan bimbingan sehingpa siswa mendapatkan pengalaman langsung dalam
menjelajahi dan inemahami alam sekitar secara ilmiah yang bersifat rasional dan
objektif yang dihasilkandariirgury: Denganbelajar IPAysiswa dapat mengetahui cara
berfikir yang baik. Cara berfikir [IPA meliputi percaya (beliefs), rasa ingin tahu
(curiosity), imajinasi {imaginaiion), penalaran (reasonir-rg) dan koreksi din (self-
examination) /(Anwar, 2010} "Proses pembelajaran dengan pengalaman langsung
tersebut sesuai dengan kehidupanssiswa sehari-hari. Menurut Sudjana (2013), ada enam
prinsip pembelajaran IPA, yaitu motivasi, latar, menemukan, belajar sambit
menemukan, belajar sambil bermain dan sosial. Carin dan Sun (dalam Wisudawati &
Sulistyawati, 2017) menyimpulkan IPA sebagai pengetahuan yang sistematis dan
tersusun secara teratur, berlaku umum (universal), dan berupa kumpulan data dan hasil
eksperimen. Menurut Samatowa (2016}, pembelajaran IPA di sekolah dasar dibangun
dengan memperhatikan 4 hal yaitu pengembangan teori diberikan dengan cara

mengembangkan konsep berfikir anak dengan penalaran dan pengetahuan yang



dimilikinya, pembelajaran dilakukan dengan kegiatan nyata dengan alam, kegiatan
berlangsung dengan berbagai pertanyaan yang memancing rasa keingintahuan siswa
dan pembelajaran memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan
kemampuan berfikirnya dalam menjelaskan suatu masalah.

Dalam proses pembelajaran, guru perlu meyakinkan siswa akan kemampuan
dirinya (self-efficacy} dalam melaksanakan tugas-tugas yang diberikan terkait proses
pembelajaran IPA di kelas. Bandura (dalam Huda, 2017) mendefinisikan self-efficacy
sebagat keyakinan individu akan kemampuannya. menghasilkan tindakan yang
diharapkan terhadap peristiwa yang mempengaruhi hidup mereka. Bandura
menyimpulkan bahwa self-efficacy scbagal perasaan efektivitas sesecorang dan
bagaimana ia berpengarub terhadap pembelajaran (Huda, 2017). Luthan (2006),
mendefinisikan seff-efficacy sebagal keyakinan individu tentang bagaimana ia mampu
memobilisasi motivasi, sumber daya kognitif, dan tindakan yang dipertukan sehingga
dapat melaksanakan tugas yang diberikan.  Self-efficacy menentukan bagaimana
individu merasakan, berpikir dan memotivast diri dalam bertindak. Faktor self-cfficacy
ini diharapkan mampu menderong siswa agarrdapat mengerjakan hal-hal yang
dilakukan dalam proses pembeiajarans seperti melakukan ekspenimen, melakukan
percobaan dan mengkomunikasikan dalam kelas Kepada teman-temannya.

Self-efficacy setiap orang berbeda-beda tergantung pada beberapa unsur yang
mempengaruhinya, di antaranya adalah pengalaman keberhasilan, pengalaman
kegagalan, pengalaman keberhasilan orang lain, pendekatan sosial, dan pengendalian
emosi. Pengalaman-pengalaman ini yang akan membuat keyakinan diri seseorang dapat
bertambah atau berkurang sehingga berimplikasi pada setiap tugas yang dibebankan
kepada dirinya. Karena itu Self-efficacy perlu dibangun oleh siswa agar mampu

melakukan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya.



Faktor lain yang berkaitan dengan proses belajar IPA adalah rasa keingintahuan
siswa atau curiosity. Damodjo dan Kaligis (1991), mengartikan curiosity sebagai sikap
kritis siswa dalam rangka mendapatkan jawaban yang benar dari objek vang
diamatinya. Litman & Silvia (2015), mendefinisikan curiosity sebagai suatu perasaan
akan ketertartkan yang sangat besar pada sesuatu hal yang baru. Berlyne (dalam
Sulistiani : 2018) mendefinisikan curiosity sebagai rasa keingintahuan yang besar akan
apa yang belum diketahui ataupun yang ingin diketahui lebih mendalam akan hal-hat
yang sudah diketahui sebelumnya Menurut Anwar (2010), salah satu pondasi datam
mengembangkan pembelajaran sain adalah Curiosify sebagai sikap ilmiah siswa.

Curiosity adalah pondasi dalam proses pembelajaran sains dan sebagai pondasi
belajar siswa agar siswa mampu mengembangkan kemampuannya dengan baik.
Pengembangan int terkait dalam membaca dengan baik, mendengar dengan baik,
berpikir dengan baik, dan berkomunikasi dengan baik vyang bertujuan untuk
mengeksplorasi pengalaman yang diperoleh: Rasa ingin tahu inilah yang mendorong
siswa untuk mengerti dan memahami gejala sain. Guru sebagai fasilitator diharapkan
mampu merangsang rasa keinginiahuan siswa_dalam berfikir memahami fenomena
Iimu Pengetahiwan Alam. Siswardengan rasa-kemmgintahuan yang besar akan lebih
banyak bertanvya tentang materisyang dipelajari saat proses pembelajaran. Tingkat
curiosity siswa yang tinggi akan berimplikasi pada peningkatan hasil belajar siswa
karena siswa akan termotivasi untuk mencan berbagai jawaban dari berbagai
keingintahuannya sehingga meningkatkan perbendaharaan pengetahuannya,

Ali (2011), menyatakan bahwa perbendaharaan pengetahuan siswa akan terus
meningkat seiring meningkatnya rasa keingintahuan siswa. Siswa diharapkan
mendapatkan pengetahuan yang lebih banyak, mendapatkan jawaban yang lebih banyak

dan meningkatkan keingintahuan siswa dalam bereksplorasi dalam rangka mencari



Jawaban atas rasa keingintahuannya. Perbendaharaan pengetahuan siswa dapat
diperoleh dari persoan-persoalan yang mampu dipecahkannya berdasarkan tingkat

curiosity siswa tersebut.

Berdasarkan latar belakang dan hasil analisis penelitian terbadap hasil belajar
IPA kelas IV, di antaranya kemungkinan disebabkan oleh keyakinan akan kemampuan
diri siswa tersebut (self efficacy) yang kurang, terutama pada saat melakukan
eksperimen atau percobaan dan dalam hal mengkomunikasikan hasil percobaan siswa
di depan kelas. Selain itujuga kemungkinan karena kurangnya rasa keingintahuan siswa
(curiosity) dalam memahami fenomena pengetahuan alam dan kurangnya guru
membert motivasi dan memancing rasa keingintahuan siswa yang muncul saat proses
pembelajaran berlangsung, Berdasarkan latar belakang tersebut maka perlu dilakukan
penelitian tentang “Pengatuh Self-efficacy dan Curiosity tethadap hasil belajar IPA

siswa kelas 1V Sekolah Dasar”.

Perbedaan pengelitian ini dengan penelifian lain adalah pada jumlah variabel
bebasnya. Umumnya penelitian. lain menggunakan variabel bebas self-efficacy (X)
dengan variabel terikat hasil belajar (), atau variabel bebas curiosity (X) dengan
variabe} terikat hasil belajar (Y). Selain itu ada-pula penelitian lain yang menggunakan
lebih dari dua variabel seperti variabel bebas self-efficacy dan variabel bebas lainnya
dengan variabel hasil belajar, atau variabel bebas curiosity dan variabel bebas lainnya
dengan variabel hasil belajar. Pada penelitian ini digunakan dua variabel bebas dengan
satu variabel terikat yaitu variabel bebas self-efficacy (X1) dan curiosity (X2} dengan

variabel terikat hasil belajar (Y).



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan analisis permasalahan yang telah

dijelaskan sebelumnya, maka dapat dirumuskan permasalahan yang akan diteliti

sebagal berikut,

|

2.

Apakah terdapat pengaruh Self-Efficacy terhadap hasi! belajar IPA?
Apakah terdapat pengaruh Curiosity terhadap hasil belajar IPA?

Apakah terdapat _pengaruh Self~Efficacy dan Curiosity secara bersama-
sama dengan hasil belajar [PA?

Apakah terdapat hubungan antara Self-efficacy siswa dan hasil belajar
IPA?

Apakah terdapat hubungan antara Curiosify siswa dan hasil belajar IPA?
Apakah terdapat hubungan lantara Self-Efficacy dan Curiosity secara

bersama-sama dengan hasi! belajar IPA?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersgbut makatujuan penulisan penelitian dapat

dituliskan seperti benkut ini.

Menganalisis pengaruh Self-Efficacy terhadap hasil belajar IPA.
Menganalisis pengaruh Curiosity terhadap hasil belajar IPA.
Menganalisis pengaruh Self-Efficacy dan Curiosity secara bersama-sama
dengan hasil belajar IPA.

Menganalisis hubungan antara Self-efficacy siswa dan hasil belajar [PA.

Menganalisis hubungan antara Curiosity siswa dan hasil belajar IPA.



6. Menganalisis hubungan antara Sel/-Efficacy dan Curiosity secara bersama-

sama dengan hasil belajar [PA.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini dapat dikategorikan menjadi dua yaitu manfaat secara
teoretis sebagai pengetahuan ilmiah dan manfaat secara praktis sebagai aplikasi di
lapangan sebagaimana dijelaskan seperti berikut ini,
1. Manfaat Teoretis

Manfaat teoretis dan penelitian int antara lain sebagal berikut.

a. Sebagai'tambahan pengetahuan ilmiah dan pengalaman bagi peneliti terutama
dalam ~memahami Self-efficccy dan Curiosity terkait pengaruh dan
hubungannya dengan hasti belajar IPA pada siswa di sekolah dasar.

b. Sebagai bahan kajian pustaka bagi peneliti yang lain yang ingin melakukan
penelitian dengan permasalahan yang sama terkait Self-¢fficacy dan Curiosity
dikaitkan dengan'pengaruh dan hubungannya dengan hasil belajar TPA pada

siswa dissekolah dasar,

2. Manfaat Praktis

Manfaat praktis dan penelitian ini antara lain dijelaskan sebagai berikut,

1) Siswa akan lebih percaya dini dalam proses pembelajaran karena mendapat
arahan guru akan pentingnya Self-efficacy.

2) Meningkatkan rasa keingintahuan siswa karena guru mampu memancing
Curiosity siswa dengan baik.

3) Sebagai bahan masukan bagi guru tentang teori self-efficacy dan curiosity.



4) Memberikan masukan kepada guru akan pentingnya self-efficacy dan curiosity
siswa bagi hasil belajar siswa.
5) Sebagai acuan dalam meningkatkan hasil belajar IPA dan sebagai sumbangan

pemtkiran untuk meningkatkan kualitas pendidikan.

A

A
I
I
h. B 4



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Pengertian IPA

llmu Pengetahuan Alam (IPA) berasal dari bahasa Inggris yaitu natural sciences,
nature berarti alam dan science berarivilmu. Nafural Science disebut Science dan dibahasa
Indonesiakan menjadi kata$ains. Dalam arti sempit, IPA mesupakan ilmu yang terdiri atas
ilmu fisik dan iImu biologi. Hmu fisik meliputi ilmu astronomi, kimia, geologi, mineralogi,
meteorologi, dan fisika. IImu biologi meliputt anatomi, fisiologi, zoologi, sitologi,
embriologi, dan mikrobiologi. Conant (dalam Samatowa, 2016), mendefinisikan IPA
sebagai suatu deretan konsep dan skema konsptual yang berhubungan satu sama lain dan
yang tumbuh sebagai hasil eksperimentas: dan observasi serta berpuna untuk diamati dan
dieksperimentasi lebih lanjut. Menurut Sudjana (2013), IPA merupakan ilmu pengetahuan
yang mempelajari alam semestatbeseria isinya sema‘peristiwa-peristiwa yang terjadi di
dalamnya yang dikembangkan para ahli melaluiproses ilmiahsIPA merupakan ilmu yang
terkonstruksi secara persenal dan Sosial / berlandaskankonstruktivisme. Menurut
Wisudawati & Sulistyowati (2017), IPA adalah rumpun ilmu yang memiliki karaktenistik
khusus yaitu mempelajari fenomena alam secara faktual, batk berupa kenyataan atau
kejadian dan hubungan sebab akibatnya,

Berdasarkan pernyataan tersebut maka IP A merupakan suatu proses kegiatan untuk
mempelajari alam melalui kerja ilmiah untuk menghasilkan pemahaman konsep-konsep,
prinsip-prinsip, hukum-hukum serta sikap ilmiah sehingga bermanfaat bagi kehidupan
sehari-hari. IPA juga dapat didefinisikan sebagai sekumpulan pengetahuan tentang objek

dan fenomena alam yang diperoleh dari hasil pemikiran dan penyelidikan ilmuwan yang
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dilakukan dengan keterampilan bereksperimen dengan menggunakan metode ilmiah. IPA
bukan hanya kumpulan pengetahuan, tetapi memerlukan kerja, cara berpikir dan cara
memecahkan masalah. IPA juga dapat dikatakan sebagai ilmu yang berdasarkan atas
penelitian dan observasi melalui eksperimen yang dilakukan secara inkuiry. IPA
merupakan konsep dan materi yang didasarkan atas fenomena alam yang dikaitkan dengan
kehidupan sehari-hari. IPA terbagi menjadi dua yaitu yang berkaitan dengan fisik seperti
tata surya, struktur lapisan bumi dan kandungan mineral serta logam pada bumi. Kemudian
yang berkaitan dengan biologiseperti fisiologi, zoologi dan mikrobiologi.

IPA merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang fenomena
alam (McLelland, 2003). IPA merupakan salah satu disiphin iimu yang melibatkan konsep
dan proses dalam mempelajarinya (Guevara & Almario, 2015). Carin dan Sun (dalam
Wisudawati & Sulistyawati, 2017) menyimpulkan IPA sebapai pengetahuan yang
sistematis dan tersusun secara teratur, berlaku umum (universal), dan berupa kumpulan
data dan hasil eksperimen: Menurut Samatowa (2016), IPA adalah ilmu pengetahuan yang
memiliki objek dan dihasilkan dengan metode/ilmiah. Menurut Aly dan Eny (2009), IPA
adalah suatu pengetahuan teoretis.yang diperoleh ataudisusun dengan cara yang khas atau
khusus, yaitu melakukan observasi. eksperimentasi, penyusunan teori, penyimpulan,
eksperimentasi, observasi dan demikian seterusnya kait-mengkait antara cara yang satu
dengan cara yang lain. Cara untuk mendapatkan ilmu secara demikian ini terkenal dengan
nama metode ilmiah. Pada dasarnya metode ilmiah merupakan suatu cara yang logis untuk

memecahkan suatu masalah tertentu.

Berdasarkan definisi tersebut, pengetahuan 1PA merupakan pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif sebagai proses ilmiah. IPA merupakan salah satu
disiplin ilmu yang mempelajari tentang konsep bagaimana sesuatu bisa terjadi melalui

proses secara ilmiah, [PA merupakan suatu usaha yang dilakukan secara sadar untuk
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mengungkap gejala-gejala alam dengan menerapkan langkah-langkah ilmiah serta untuk
membentuk kepribadian atau tingkah laku siswa sehingga siswa dapat memahami proses
IPA untuk dikembangkan di masyarakat dan dapat meningkatkan keterampilannya dalam
melakukan tugas-tugas secara ilmiah. [PA merupakan kumpulan teori yang diperoleh

secara inkuiri melalui metode ilmiah yang dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya.

Susanto (2013) mengatakan sains atau IPA adalah usaha manusia dalam
memahami alam semesta melalui pengamatanyang tepat pada sasaran, serta menggunakan
prosedur, dan dijelaskan .dengan penalaran sehingga mendapatkan suatu kesimpulan.
Menurut Samatowa (2016), IPA adalah pengetahuan yang sistematis dan dirumuskan,
yang berhubungan' dengan gejala-gejala ' kebendaan dan didasarkan terutama atas
pengamatan dan deduksi. IPA adalah suatu kumpulan teort yang sistematis, penerapannya
secara umum terbatas pada gejala-gejala alamy lahir; dan-berkembang melalui metode
ilmiah seperti observasi dan eksperimen scila menuntut sikap ilmiah seperti rasa ingin

tahu, terbuka, jujur dan sebagainya (Samatowa, 2016).

Dari pendapat tersebut maka IPA merupakan pengetahuan dan hasil kepiatan
manusia yang diperoleh dengan menggunakan langkah-langkah ilmiah yang berupa
metode ilmiah dan didapatkanidari hasil eksperimen-atau observasi yang bersifat umum
sehingga akan terus di sempumakan. [PA adalah ilmu pengetahuan yang berhubungan
dengan, pola, urutan, struktur, maupun bentuk dan relasi yang didapatkan dengan proses
bemalar secara sistematis, serta berkesinambungan. [PA merupakan kumpulan berbagai
teori atau ilmu yang berkaitan dengan fenomena alam yang diperoleh dari observasi dan

eksperimen secara ilmiah dan sistematis.

Menurut Hardy & Fleer (dalam Anwar, 2010), sckurang-kurangnya ada 7 ruang

lingkup pemahaman IPA, yaitu IPA sebagai kumpulan pengetahuan, IPA sebagai suatu
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proses penelusuran (investigation), IPA sebagai kumpulan nilai, IPA sebagai cara untuk
mengenal dunia, IPA sebagai institusi sosial, IPA sebagai hasil konstruksi manusia, dan
IPA sebagai bagian dalam kehidupan sehari-hari. IPA tidak hanya pencntuan dan
penguasaan materi, tetapi aspek apa dari IPA yang perlu diajarkan dan dengan cara
bagaimana, supaya siswa dapat memahami konsep yang dipelajari dengan baik dan
terampil untuk mengaplikasikan secara logis konsep tersebut pada situasi lain yang relevan
dengan pengalaman kesehariannya. Menurut Trowbridge and Bybee (1990), IPA

didefinisikan sebagai hubungan dinamis antara produk dan proses pembelajaran IPA.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat dijelaskan bahwa IPA merupakan
sekumpulan ilmu pengetahuan dan sekumpulan nilat yang diperoleh melalui proses
penelusuran dalam rangka lebih mengenal dengan dunia sebagai tempat kehidupan. IPA
merupakan hasil konstruksi-manusia-dar kehidupannya sehari-hari sehingga dihasilkan
teori yang relevan dengan kehidupan keschaman manusia. IPA merupakan 1lmu yang

mempelajari tentang hubungan dinamis antara mahluk hidup dare lingkungannya.

Menurut Collete-&. Chiapetta.(1994) IPA adalah _kumpulan pengetahuan yang
didapat dan hasil proses penyehdikan. Menurut Triante{2007), TP A adalah kumputan teon
yang penerapannya secara umuin terbatas pada gejala-gejala alam dan dikembangkan
melalui metode ilmiah melalui observasi dan eksperimen. Sumaji (1998) menyatakan
bahwa IPA adalah disiplin iimu yang berkaitan dengan physical sciences dan life sciences.
Bidang kajian yang termasuk kedalam physical sciences di antaranya adalah ilmu
astronomi, geologi, fisika, kimia, mineralogi, dan meteorology. Bidang kajian yang

termasuk /ife sciences di antaranya adalah zoologi, biologi dan fisiologi.

Berdasarkan berbagai pendapat tersebut makan dapat disimpulkan bahwa IPA

merupakan ilmu yang memiliki kategoni tipa dimensi, yaitu dimensi produk, proses, dan
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sikap. Dimensi produk meliputi, konsep, prinsip, hukum, dan teori sebagai hasil rekaan
manusta; dimensi proses meliputi inkuiry secara ilmiah; dan dimensi sikap meliputt sikap-
sikap ilmiah yang perlu dikembangkan. TPA juga dapat disimpulkan sebagai ilmu yang
mempelajari tentang alam dan fenomena-fenomena yang terjadi di dalamnya, IPA
merupakan kumpulan teori yang diperoleh secara sistematis meiaiut proses 1imiah dan
merupakan hasil konstruksi manusia sebagai bagian dalam kehidupan sehari-hari. IPA
merupakan deretan konsep dan deretan skema konseptual yang berhubungan antara satu
dengan yang lainnya yang merupakan hastl darn eksperimentasi dan observasi yang
berguna untuk penelitian dan pengamatan lebih Tanjut. Proses IPA merupakan proses
ilmiah yang menghasilkan konsep, prinsip, hukum, dan sikap ilmiah yang bermanfaat
untuk keberlangsungan kehidupan manusia. Konsep, prinsip dan hukum im tidak diperoleh
berdasarkan fakta  semata, melainkan berdasarkan data yang teruyi yang melelaut

serangkaian eksperimen dan penyelidikan.

2. Pembelajaran IPA

Menjelajahi, memahami fenomena alam, dansbereksplorasi merupakan proses
pembelajaran dengan__penpalaman. langsung  yang harus. dikembangkan dalam
pembelajaran IPA “Proses ini bersifat rasional dan objektif yang dihasilkan dan inquiry.
Pembelajaran IPA bukan sekedar penguasaan konsep, prinsip, hukum atau teori semata
melainkan suatu proses dengan cara mengembangkan keterampilan proses dan sikap
ilmiah untuk mendapatkan konsep-konsep iimiah tentang alam semesta (Samatowa, 2016).

Cara berpikir secara ilmiah merupakan dasar pembelajaran IPA, sehingga siswa
mengetahui bagaimana cara beriikir iimiah yang baik. Adapun cara berfikir IPA meliputi
percaya (beliefs), rasa ingin tahu (curiosity), imajinasi (imagination), penalaran
(reasoning), dan koreksi diri (self-examination) (Anwar, 2010). Menurut Samatowa

(2016), ada empat sikap pokok dalam mengembangkan pembelajaran sains yaitu
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Curiosity, Inventiness, Critical Thinking, dan Persistance. Curiosity atau rasa ingin tahu
merupakan cara berpikir IPA yang mendasar untuk menghasilkan suatu mventiness atau
penemuan baru terkait dengan ilmu yang berkaitan dengan alam. Critical thinking atau
berpikir kritis diperiukan untuk mendapatkan suatu penemuan baru yang lebih baik dari
penemuan-penemuan sebelumnya, dan Persistance atau teguh pendirian merupakan salah
satu sikap yang perlu dikembangkan oleh seorang ilmuwan dalam rangka
mempertahankan penemuan-penemuannya. Semua sikap ini tidak dapat dipisahkan antara
satu dengan yang [ainnya karena saling melengkap: Curiosiy yang tinggi akan
mendorong munculnya /rventiveness yang diperoleh dengan cara critical thinking,
sehingga dihasilkan persistence yang tinggi pula dalam hal berbeda pendapat.

Berdasarkan pendapat tersebut maka pembelajaran [PA merupakan proses beriikir
secara ilmiah melalur metode penelitian yanp dilakukan dengan berbagai percobaan,
eksperimen dan penclusuran dalam rangka menghastlkan suatu penemuan baru. Penemuan
tersebut dapat dipertahankan melalul pemikiranyang kritis yang dapat dipertahankan dan
dapat dipertanggung jawabkan. Pembelajaran IPA menekankan pada proses pembelajaran
langsung yang menitikberatkan siswa menjadt pusat'pembelajaran atau student centre.
Proses pembelajaran yang menckankan pada pengalaman langsung kepada siswa dikaitkan
dengan kehidupan sehari-han siswag.sehingga memberi kesempatan kepada siswa untuk
mengembangkan kemampuan berfikirnya dalam menjelaskan fenomena alam. -

Menurut Wisudawati & Sulistyawati (2017), pembelajaran IPA harus
memperhatikan karakteristik IPA sebagai proses dan IPA sebagai produk. IPA secara
proses ialah kerja ilmiah yang dilakukan secara prosedur atau berurutan sesuai dengan
iangkah-langkah metode iimiah dan produk IPA adalah produk hasil yang meliput
pengetahuan faktual, pengetahuan konseptual, pengetahuan prosedural dan pengetahuan

metakognitif. Menurut Harlen (dalam Anwar, 2010), ada tujuh sikap ilmiah yang harus
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dikembangkan dalam pembelajaran [PA. Sikap-sikap tersebut adalah sikap ingin tahu atau
curiousify, sikap ingin mendapatkan sesuatu yang baru atau originality, sikap bekerja sama
atau cooperation, sikap tidak putus asa atau perseverance, sikap terbuka untuk menerima
atau open-mindedness, stkap mawas diri atau self critism, dan sikap bertanggung jawab
atau responsibility. Menurut Wisudawati dan Sulistyawati (2017), pembelajaran [PA
adalah interaksi antara unsur utama IPA yaitu sikap, proses, produk dan aplikasi dengan
cara berptkir IPA yaitu percaya, rasa ingin tahu, imajinasi, penalaran dan koreksi diri
melalui cara penyelidikan [PA meliputi observasi, eksperimen dan kajian. Menurut
Sudjana (2013), ada enam prinsip pembelajaran IPA vaitu motivasi, latar, menemukan,
belajar sambil menemukan, belajar sambil bermain dan sosial.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat dijelaskan bahwa pembelajaran TPA
merupakan interaksi unsur-unsur IPA dengan cara berpikir IPA. Unsur-unsur IPA meliputi
sikap, proses, produk, dan aplikasi, sedangkan cara berpikir IPA meliputi percaya dirt, rasa
ingin tahu, imajinasi, dankoreksidirimelalui abservasi, penelitian, eksperimen dan kajian.
Pembelajaran IPA pada prosesnya memiliki emam prinsip yaitu motivasi, latar,
menemukan, belajar sambil menemukan dan belajar sambil bermain sehingga proses
pembelajaran menjadi bermakna atau meaningfull

Menurut Samatowa (2016),‘pembelajaranPA di sekolah dasar dibangun dengan
memperhatikan 4 hal yaitu, pembelajaran teori dibenkan dengan cara mengembangkan
konsepsi berfikir anak dengan penalaran dan pengetahuan yang dimilikinya, pembelajaran
dilakukan dengan kegiatan nyata dengan alam, pembelajaran berlangsung melalui
berbagai pertanyaan yang memancing rasa keingintahuan siswa dan pembelajaran
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikimya

dalam menjelaskan suatu masalah.
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Berdasarkan pendapat tersebut maka pembelajaran IPA yang berikan kepada siswa
dilakukan dengan memperhatikan konsepsi bertikir anak disesuatkan dengan penalaran
dan dikaitkan dengan pengetahuan yang telah dimilikinya. Kegiatan pembelajaran yang
dilakukan adalah kegiatan nyata yang berinteraksi dengan alam dan memancing rasa
keingintahuan siswa. Proses pembelajaran juga memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mengembangkan kemampuan dan keterampilannya dalam melakukan observasi dan
dalam mengkomunikasikan hasilnya di depan kelasnya.

Asyar’l dan Mushicah(2006), memaparkan beberapa prinsip pembeiajaran PA di
sekolah Dasar, diantaranya adalah empat pilar pendidikan global vaitu learning to know,
learning to do, learriing to be and learning to live together. Prinsip inkuiri yang diawali
dengan pengamatan dilanjutkan dengan kegiatan bermakna untuk menghasiikan temuan
yang dilakukan sendin oleh siswa, prinsip konstruktivisme dimana siswa menjadi pusat
pembelajaran, prinsip salingtemas yaitu Sain, Lingkungan, Tekhnologi dan Masyarakat,
prinsip pemeézihan masalah;, prinsip pembeldjaran bermuatan nilal dan prinsip PAKEM

(Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan).

Berdasarkan-pendapat tersebut maka dapat dikatakan.bahwa pembelajaran [PA
adalah proses nmienggalirdan menyimpulkan suatu materi berdasarkan cksperimen, uji coba
dan pengamatan yang dilakukan secara inkuiri. Proses pembelajaran yang bermakna
dengan prinsip konstruktivisme dimana guru sebagat pasilitator dan siswa sebagai pusat
pembeiajaran. Proses pembeiajaran dilakukan dengan bermuatan miiai dan prinsip
PAKEM schingga proses pembelajaran menjadi bermakna. Proses pembelajaran IPA baik
yang mengembangkan aspek kognitif, afektif dan psikomotonk dilakukan dengan
mempertimbangkan prinsip-prinsip dasar pembelajaran 1PA terutama adalah pnnsip
pemecahan masalah, prinsip nilai, dan prinsip pembelajaran aktif, kratif, efektif dan

menyenangkan (PAKEM).
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Menurut Iskandar (1997), pembelajaran IPA meliputi tiga hal yaitu pengamatan,
pemahaman dan menggunakan pengetahuan baru. Penjelasan ketiga hai tersebut dapat
dijelaskan (1). Pengamatan adalah proses mengamati alam sekitar terkait apa yang terjadi
terhadap penomena alam, (2). Pemahaman adalah proses memahami apa yang diamati dari
penomena alam tersebut, dan (3). Menggunakan pengetahuan baru berkaitan dengan

meramalkan apa yang terjadi dan menguji ramalan apakah ramalan tersebut benar.

Berkaitan dengan fungsi pembelajaran IPA, fungsi pembelajaran TPA dijelaskan
oleh Sumayi (2006), diantaranya adalah untuk memberi bekal pengetahuan dasar dan bekal
untuk siswa dapat melanjutkan pendidikan ke jenjang pendidikan berikutnya dan juga
untuk bekal diterapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Fungsi vang lainnya adalah untuk
mengembangkan keterampilan, menerapkan konsep-konsep IPA, dan menanamkan sikap
ilmiah serta melatih siswa menggunakaninetode ilmiah dalammemecahkan masalah yang
dihadapinya. Selain itu juga untuk menyadarkan siswa akan penomena alam dengan segala
keindahanya sehingga siswamampu mengaitkannya dengan mencintai dan mengagungkan
Pencipta-Nya. Fungsi pembelajaian IPA yang lainnyaadalah dapat memupuk kreativitas
dan daya inovatif siswa, membantu siswa memahami hal-hal baru dan memupuk serta

mengembangkan minatsiswa terhadap pembelajaran [PA.

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa melakukan percobaan
dan menarik kesimpulan merupakan sebagian dari kegiatan dari pembelajaran IPA.
Pembelajaran IPA bukan hanya sekedar mentransfer ilmu pengetahuan tetapi menitik
beratkan pada proses bagaimana pengetahuan itu dapat terjadi melalui rangkaian kegiatan
percobaan iimizh yang dilakukan dalam proses pembelajaran IPA. Atas dasar intlah maka
diharapkan pengetahuan yang dimiliki siswa dapat dikaitkan dalam kehidupan sehan-hari.
Pembelajaran tidak hanya menekankan pada materi dan konsep tetapi lebih pada

pembelajaran langsung melaiw pengamatan, percobaan dan peneliian seria
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mengkomunikasikannya di depan kelas. Pembelajaran IPA melalui berbagai kegiatan
percobaan 1lmiah tersebut akan mendorong siswa mencani jawaban atas berbagai
pertanyaan yang ingin diketahuinya terkait dengan fenomena IPA dalam kehidupannya
sehari-hari. Pembelajaran diberikan untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan
siswa dalam berbagai aktivitas observasi, penelitian dan percobaan serta bagaimana siswa

mampu mengkomunikasikan hasilnya di depan kelas.

Proses pembelajaran dengan-berbagai. percobaan itu juga akan menambah
perbendaharaan pengetahuan siswa atas rasa keingintahuannya tentang berbagai hal.
Proses pembelajaran IPA yang menitik beratkan pada pengalaman langsung ini akan
berdampak pada kemampuan stswa dalam memahami pengetahuan tentang fenomena
alam dikartkan dengan kehidupannya sehari-hari, Oleh karena itu ada beberapa prinsip
dalam proses pembeiajaran IPA diantaranya yaitu prinsip-konstruktivisme, prinsip
salingtemas, prinsip pemecahan masalah, prnsip nilai, dan prinsip PAKEM, sehingga

diharapkan dapat menjadi bekal siswa pada jenjang pendidikan berkutnya.
3. Hasil Belajar IPA

Hasil/belajar siswa yangidipcroleh berbeda-beda sesuai dengan kemampuan
yang dimilikinya. Menurut Dimyati_dan Mujiono (2013), hasil belajar adalah output
dari hasil interaksi antara kegiatan belajar dan kegiatan mengajar. Kegiatan belajar
merupakan proses belajar siswa yang berakhir dengan adanya evaluasi, sedangkan
kegiatan mengajar adalah proses mentransfer pengetahuan yang diiakukan oleh guru
kepada siswa yang berakhir dengan adanya proses evaluasi, Menurut Hamalik (2004)
hastl belajar adalah tingkat penguasaan yang dikuasari oleh siswa setelah mengtkuti
proses pembelajaran. Hasil belajar siswa dapat dilihat melalaui tiga aspek yaitu aspek

kognitif, afektif dan psikomotorik.
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Berdasarkan pendapat tersebut maka dapat dikatakan bahwa hasil belajar
merupakan hasil dar penilaian guru terhadap siswa akan penguasaan materi pada
kompetensi tertentu yang dilihat pada aspek kognitif, afektif dan psikomotorik siswa.
Hasil belajar siswa ini dievaluasi dengan berbagai jenis tes untuk mengetahui sejauh
mana pemahaman dan penguasaan siswa terhadap kompetensi yang sudah diajarkan
dalam proses belajar mengajar yang berlangsung dalam kurun waktu tertentu. Jenis tes
yang akan digunakan disesuaikan dengan aspek hasil belajar yang akan dinilai dan

disesuaikan dengan kompetens: dasar yang telah dipelajari.

Bioom (dalam Suprijono : 2013) mengungkapkan bahwa hasil belajar siswa
dapat dilihat melalui beberapa ranah yaitu ranah kogmitif ranah afektif, dan ranah
psikomotorik. Kemampuan ranah kognitif meliputi beberapa aspck diantaranya adalah
knowladge atau pengetahuan diantaranya yaitu menyebutkan, comprehension atau
pemahaman diantaranya adalah menjelaskan, application atau penerapan diantaranya
yaitu menentukan, ane/ysis atau analisis diantaranya yaitu menguraikan, synthesis atau
mensintesis diantarany? “adalah mengorganisasikan, dan cvaluating atau menilai

diantaranya adalah.menyimpulkan;

‘Menurut Ediana (2018), beberapa comtoh indikator pada aspek kognitif
diantaranya adalah siswa dapat menyebutkan benda-benda yang dapat mengelnarkan
bunyi, siswa dapat menjelaskan proses terjadinya bunyi, siswa dapat menentukan
bagian-bagian telinga, siswa dapat menganalisis proses terdengarnya sampai ke telinga.
Kemampuan pada ranah afektif’ diantaranya terdirt dan receiving (sikap menerima),
responding (memberikan respon), valuing (nilai), organization (organisasi);
characterization (karakterisasi). Beberapa contoh indikator pada aspek afektif adalah
siswa dapat menunjukkan sikap saling menghargai terhadap teman yang berbeda

agama, siswa dapat menunjukkan sikap saling tolong-menolong, siswa dapat merespon
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dengan baik akan tugasnya. Untuk kemampuan pada ranah psikomotorik meliputi
imtiatory, pre-routine, dan routinized. Contoh indikator pada aspek psikomotorik
diantaranya adalah berinisiasi dalam melakukan tugas, melaksanakan tugas secara rutin

dan mempraktikkan dengan baik (Ediana, 2018).

Klasifikasi ranah kognitif dari taksonomi Benjamin S Bloom (1956) telah
direvisi oleh Anderson dan Krathwohl (2000). Perubahan tersebut dapat dilihat pada

tabel berikut ini.

Tabel 2.1 Klasifikasi Ranah Kognitif Taksonowi Bloom Revisi Anderson
dan Krathwohi

Tingkatan | Taksonomi Bloom 1956 Anderson dan Krathwohl 2000 |

Cl Pengetahuan Remember (mengingat)
C2 Pemahaman Understand (memahami)
C3 Aplikasi Apply (menerapkan)
C4 Analisis Anahze (menganalisis)
C5 Sintesis Evaluate (mengevaluasi)
Cé Evaluasi Create {mencipta/berkreasi)

L

Menurut Suprijone(2013) hasil belajar adalah perubahan perilaku secara
keseluruhan bukan hanya saiah satu aspek potensi kemanusiaan saja. Menurut Jihad
dan Haris (2012) hasil belajar merupakan pencapaian bentuk perubahan perilaku yang
cenderung menetap dari ranah kognitif, afektif, dan psikomotons dari proses belajar
yang dilakukan dalam waktu tertentu. Menurut Hamalik (2004), hasil belajar adalah
pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengetahuan-pengetahuan, sikap-sikap, apresiasi,
abilitas, dan keterampilan. Menurut Susanto (2014) hasil belajar yaitu perubahan-
perubahan yang terjadi pada din siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, ateknf,
dan psikomotorik sebagai hasil dari kegiatan belajar.
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Berdasarkan pendapat tersebut maka hasil belajar merupakan perubahan pada
dirt manusia yang meliputi ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Perubahan ini
terjadi dan hasil interaksi keseluruhan aspek yang dimiliki oleh manusia dengan proses
pembelajaran pada kurun waktu tertentu dan secara terus menerus. Atau dapat
dikatakan bahwa hasil belajar adalah perubahan secara menyelursh pada diri siswa dari
hasil proses pembelajaran pada kurun waktu tertentu. Perubahan ini terlihat pada

beberapa aspek yaitu kognitif, sfektif, dan psokomotorik.

Winkel (2009) mengemukakan bahwa hasil belajar merupakan bukt
keberhasilan yang telah dicapai oleh seseorang, Menurut Latip (2018), Hasi! belajar
dapat berupa capaian kompetensi peseria didik yang diperoleh dalam pembelajaran di
kelas baik sikap, pengetahuan dan keterampilan peserta didik. Menurut Bahrt (2016),
hasil belajar merupakan hasii yang diperoleh berupa kesan yang membuat perubahan

pada individu baik pengetahuan dan tingkah laku.

Berdasarkan pendapat tersebut maka hasil belajar merupakan pengukuran dan
penilaian kegiatan belajar atau prases belajar yang dinvatakan dalam simbol, hurufatan
kalimat yang /menceritakan_hasil vang sudah_dicapai oleh setiap anak pada
periode tertentu. Hasil belajar juga merupakan bukti atas ketercapalan materi yang
telah diajarkan. Hasil belajar juga dapat distmpulkan sebagai perubahan pada siswa
akan kognitif, afektif dan psikomotoriknya karena terjadinya proses pembelajaran.
Hasil belajar juga dapat disebut sebagai output siswa akan kemampuannya dan proses
pembelajaran yang diterimanya. Berdasarkan pengertian-pengertian hasil belajar yang
telah dipaparkan tersebut, maka dapat diambil kesimpulan bahwa hasil belajar IPA
adalah suatu hasil kemampuan dan penguasaan siswa terhadap pelajaran IPA setelah
siswa tersebut melakukan kegiatan belajar dan pembelajaran. Banyak faktor yang

mempengaruhi hasil belajar siswa baik faktor internal dalam diri siswa maupun dari
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faktor eksternal dari lingkungan siswa. Karena itu hastl belajar yang diperoleh siswa
berbeda-beda antara satu dengan yang lainnya tergantung pada faktor-faktor yang

mempengaruhinya.

Hasil belajar dapat diukur dengan menggunakan alat evaluasi berupa tes dan
non tes. Menurut Gantini & Suhendar (2017), hasil belajar siswa dalam ranah afektif
dapat dinilai melalui observasi, penilaian diri, penilaian antar peserta didik dan jurnal.
Indikator penilaian pada ranah afektif ini-diantaranya adalah menunjukkan sikap jujur,
menunjukkan sikap bertanggung jawab, menunjukkan. sikap disiplin, berdoa dalam
memulai dan mengakhiri kegiatan dan menunjukkan sikap menghargai teman. Dalam
ranah kognitif dapat dinilai melalui tes tertulis, tes lisan dan penugasan. Indikator
penilaian pada ranah kognmitif diantaranya adalah mampu menyebutkan, mampu
menjelaskan, mampu mengidentifikasi, mampumenentukan, mampu mengevaluasi dan
mampu menciptakan. Untuk ranah kcicrampilan dapat dinitai melalui tes praktik,
proyek dan portofolio. Indikator pada penilaian ranah inf diantaranya adalah berinisiasi
dalam melakukan tugas;melaksanakan tugas secararutin‘'dan mempraktekkan dengan

baik (Ediana, 2018).

Berdasarkan penjelasan tersebut sehingga dapat disimpulkan bahwa tes yang
dilakukan untuk menilai hasil belajar siswa harus disesuaikan dengan ranah atau
kompetensi yang akan dinilai tersebut. Penilaian pendidikan bukanlah semata-mata
penilaian hasil belajar, tetapi mencangkup aspek yang lebih luas yaitu input’komponen,
proses, produk dan program pendidikan. Untuk dapat menilai aspek-aspek tersebut
dengan komponen-komponen yang menyertainya, maka instrumen-instrumen pent laigm
pendidikan yang digunakan harus terkait dengan aspek yang dinilai dan tyjuan pada
masing-masing aspek tersebut. Secara garis besar instrumen evaluasi dapat

diklasifikasikan atas dua bagian vaitu tes dan non tes. Perbedaan yang prinsip antara
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tes dan non-tes, terletak pada jawaban yang diberikan. Dalam suatu tes hanya ada
kemungkinan benar atau salah, sedangkan untuk non-tes tidak ada jawaban benar atau

salah, semuanya tergantung kepada keadaan seseorang.

Tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau
mengukur sesuatu dajam suasana, dengan cara dan aturan-aturan yang sudah
ditentukan. Tes hasil belajar adalah sekelompok pertanyaan atau tugas-tugas yang harus
dijawab atau diselesaikan oleh siswa dengan tujuan untuk mengukur kemajuan belajar
stswa {Susanto, 2013).-Tes merupakan alat atau presedur yang digunakan untuk
mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan aturan-aturan yang
sudah ditentukan. Tes hasil belajar adalah sekelompok pertanyaan atau tugas-tugas
yang harus dijawab atau diselesatkan oleh siswa dengan tujuan untuk menguikur

kemajuan belajarsiswa

Jenis tes dapat dibedakan menjadi 3, vaitu: (1) tes tulis atau dikenal juga dengan
istifah paper and pencil test;, (2) tes lisan atau oraf (esr, dan (3) tes perbuatan atau
disebut juga performance test (Suprijongy2013) Menurat Gantini dan Suhendar
(2017), tes tertulis mencakup-pilihan ganda, menjedohkan, benar salah, isian, jawaban
singkat dan uraian. Tes lisan:berupa dafiar pertanyaan yang akan ditanyakan kepada
peserta didik lewat lisan, siswa juga menjawab tes tersebut secara lisan dan tes
perbuatan berupa penugasan mencakup pekerjaan rumah dan/atau proyek yang
dikerjakan secara individu atau berkelompok yang dapat disesuaikan dengan

karakteristik materi pembelajaran dan tugas yang dibenkan.

Penjelasan lebih lanjut tentang jenis-jenis tes dijelaskan oleh Suprijono (2013)

seperti berkut.
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a)

b)

Berdasarkan bentuk pelaksanaannya, terdiri dari tes tertulis atau paper and pencil
test, tes lisan, dan tes perbuatan. Tes tulis menggunakan kertas dan pensil sebagai
instrument utamanya, tes lisan melalui wawancara dan pembicaraan, dan tes

perbuatan mengacu pada penampilan siswa dalam melakukan tugas kerja.

Berdasarkan bentuk soal dan kemungkinan jawabannya, terbagi dua yaitu tes essay
(uraian) dan tes objektif. Tes uraian adalah tes yang disusun dalam bentuk
pertanyaan terstruktur dan siswa menyusun, mengorgznisasikan sendiri jawaban
tiap pertanyaan itu, tes objektif yaitu tes yang disusun sedemikian rupa dan telah
disediakan altenatif jawabannya. Tes objektif diantaranya adalah Tes Betul-Salah
(fruetalse), Tes Pilihan Ganda (AMuitiple Choice), Tes Menjodohkan (Matching)

dan Tes Analisis Hubunpan (Relationship Analysis).

Berdasarkan fungsinya, tes tersebut berbeda-beda, diantaranya adalah tes formatif,
yaltu tes yang dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung untuk
mengetahul penguasaan matern yang telah diberikan, kemudian tes sumatif, yaitu
tes yang diberikanuntuk mengetahui penguasaan atan pcncépaian peserta didik
dalam bidang tertentu, kemudian tes penempatan yaitu tes yang diberikan untuk
menentukan jurusan yang.akan dimasuki peserta didik atau kelompok mana yang
paling baik ditempati atau dimasuki peserta didik dalam belajar, dan terakhir adalah
tes diagnostik yaitu tes yang digunakan untuk mendiagosis penyebab kesulitan yang
dihadapi seseorang baik dari segi intelektual, emosi, fisik dan lain-lain yang

mengganggu kegiatan belajarnya.

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa jenis tes itu beragam

maka digunakan jenis tes yang sesuat dengan kebutuhan dan tujuan dari penilaian yang

diberikan. Untuk mengetahui sejauh mana penguasaan siswa terhadap aspek kognitif
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dapat menggunakan tes sumatif dan formatif dalam berbagai bentuk, Untuk mengetahui
sejauh mana penguasaan siswa terhadap aspek afekuifnya dapat diberikan tes berupa
penugasan dan untuk mengetahui sejauh mana penguasaan aspek psikomotorik siswa
dapat diberikan tugas kerja baik perorangan maupun kelompok. Pada intinya tes yang
digunakan bertujuan untuk mengetahui sejauh mana penguasaan dan pencapaian siswa
terhadap kompetensi yang diajarkan guru dalam proses pembelajaran pada kurun waktu

tertentu baik dari aspek kognitif, afektif dan psikomotorik siswa.
. Self-efficacy

Alwisol (2004) mendefinisikan Self-efficacy sebagai penilaian diri, apakah
dapat melakukan tindakan yang baik atau buruk, tepat atau salah, dapat atau tidak dapat
dalam mengerjakan sesuatu yang dipersyaratkan. Self-efficacy merupakan salah satu
aspek pengetahuan tentang diri yang paling berpengaruh dalam kehidupan manusia
sehari-hari. Hal ini disebabkan seff-ejficacy yang dimiliki tkut mempengaruhi individu
dalam menentukan tindakan yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan. Bandura
(dalam Ghufron & Risnawita; 2012), rﬁendefmisikari self-efficacy sebagai keyakinan
individu mengenai kemampuan dinnya daJam melakukan tugas atau tindakan yang

diperlukan untuk mencapaitujuan.

Baron dan Byrne (dalam Ghufron & Risnawita, 2012) mendefimsikan self-
efficacy sebagai evaluasi seseorang mengenai kemampuan atau kompetenst dirinya
untuk melakukan suatu tugas, mencapai tujuan, dan mengatasi hambatan. Bandura
(dalam Ersanli, 2015), mendefinisikan self-¢fficacy scbagai keyakinan sescorang akan
kemampuannya dalam mengelola, memanage dan mengorganisasikan tugas-tugas yang
dibebankannya untuk mencapai kesuksesan. Self-efficacy mengacu pada kepercayaan

secara personal atau kepercayaan individu terhadap kemampuannya untuk
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menyelesatkan berbagai tugas yang dibebankannya. Konsep self~efficacy menunjukkan
system kepercayaan bahwa seseorang itu mampu melakukan berbagai tugas sehingga
dapat bertindak sesuai dengan kemampuannya (Sulistiani, 2012). Menurut Luthans
(2006), self-efficacy adalah penilaian keyakinan diri tentang seberapa baik individu
dapat melakukan tindakan yang diperlukan yang berhubungan dengan situasi yang
prospektif. Luthan juga menjelaskan bahwa self-efficacy merupakan kemampuan untuk
memobilisasi motivasi, sumber daya kognitif, dan tindakan yang diperlukan agar

mencapai keberhasilan dalam meiaksanakan tugas yang diberikan.

Berdasarkan pendapat tersebut maka self-efficacy merupakan keyakinan din
seseorang akan 'kemampuannya dalam melakukan tugas-tugas yang dibebankan
kepadanya. Keyakinan diri ini berpengaruh terhadap tindakan-tindakan yang periu
dilakukannya dalam rangka mencapai tujuan. Keyakinan diriini muncul karena adanya
evaluasi diri akan kemampuannya berdasarkan pengalaman-pengalaman keberhasilan
yang pernah dilakukan dalam melakukan tugas-tugasnya. Pengalaman keberhasilan
akan meningkatkan keyakinan dirt seseorang baikspengalaman keberhasilan dirinya
sendiri maupun pengalaman keberhasilan'orang lain karena ia.akan membandingkan
tugas yang dibebankan dan membandingkan kemampuan yang dimilikinya. Pendapat
tersebut menjelaskan bahwa self-¢fficacy merupakan keyakinan diri seseorang yang
dituangkan dalam tindakan penyelesaian tugas-tugas yang dibebankannya sesuai
dengan kemampuan dirinya. Self-efficacy juga merupakan keyakinan dini seseorang
untuk mengubah kejadian-kejadian yang dialaminya untuk mencapai tujuan. Keyakinan

diri ini merupakan faktor intristik yang berasal dari dalam din individu tersebut.

Bandura (dalam Pane, 2012), berpendapat bahwa sescorang dengan self-efficacy
yang tinggi percaya bahwa mereka mampu melakukan sesuatu untuk mengubah

kejadian-kejadian di sekitarnya, sedangkan seseorang dengan self-efficacy rendah
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menganggap dirinya pada dasarnya tidak mampu mengerjakan segala sesuatu yang ada
disekitarnya. Locke (dalam Suseno, 2009), mengatakan bahwa seif-efficacy yang tinggi
akan menimbulkan rasa percaya diri akan kemampuan dirinya dalam melakukan tugas.
Dalam situasi yang sulit, orang dengan self-efficacy yang rendah cenderung mudah
menyerah. Sementara itu seorang dengan selj-efficacy yang tinggi akan berusaha iebth
keras untuk mengatasi tantangan yang ada. Hal ini juga terjadi pada siswa. Siswa
dengan self-efficacy yang tinggi akan percaya diri dalam kegiatannya seperti melakukan
percobaan dan mengkomunikasikannya dihadapan teman-temannya. Sebaiitknya, siswa
dengan self-efficacy yang rendah akan merasa kesulitan dalam melakukan tugas-

tugasnya terkait proses pembelajaran dikelas.

Berdasarkan pendapat tersebut maka self-efficacy merupakan faktor intristik
yang berasal dari dalam dirn individu tersebut. Faktor intristik ini berbeda-beda pada
setiap orang tergantung pada faktor yang mempengaruhinya. Faktor tersebut
diantaranya adalah pengalaman keberhasilan, pengalaman kegagalan, dan kondisi
psikologi individu tersebut:Pendapat tersebut juga menjelaskan bahwa self-efficacy
berpengaruh terhadap kualitas perstektif psikologis sescorang: Self-effrcacy yang kuat
dibutuhkan bagi individu untuk mengontrol peristiwa=peristtwa yang berpengaruh
terhadap kehidupannya. Hal ini terkaitmotivasi, kondisi afektif dan tindakan seseorang
hampir selalu didasarkan pada apa yang 1a percayai dan yakini. Hal in1 berpengaruh
kepada sescorang bagaimana ia merasakan, berfikir dan memotivasi diri mereka
sehingga dapat bertindak sesuai kemampuannya. Dalam hal ini, self efficacy yang tinggi

pada seorang siswa akan membuatnya termotivasi dalam melakukan tugasnya.

Masih menurut Bandura (dalam Ghufron & Risnawita, 2012), self-efficacy pada
diri tiap individu akan berbeda antara satu individu dengan yang lainnya. Perbedaan ini

dapat dilihat berdasarkan tiga dimensi yang dimiliki oleh setiap individu. Dimensi
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tersebut yaitu dimensi tingkat level atau magnitude, dimensi kekuatan atau strength dan
dimensi generalisasi atau generality. Level/magnitude, yaitu penilaian kemampuan
individu pada tugas yang sedang dihadapinya. Dimensi ini mengacu pada tingkat
kesulitan suatu masalah yang dipersepsikan berbeda dari masing-masing individu. Ada
yang menganggap masalah 1tu sulit ada juga yang menganggap masalah itu mudah
untuk dilakukan. Apabila individu merasa sedikit rintangan yang dihadapi maka
masalah tersebut mudah ditangani, Dimensi tingkat level (magnifude), berkaitan
dengan derajat kesulitan tugas ketika individu merasa mampu untuk melakukannya.
Sejauhmana ia merasa mampu menyelesaikan kesulitan-kesulitan berkenaan dengan
tupas-tugas yang  bebankannya. Selanjutnya adalah dimensi kekuatan (strength),
berkaitan dengan tingkat kekuatan dan keyakinan atau pengharapan individu mengenai
kemampuannya, = Sejauhmana 12 sanggup melaksanakan tugas-tugas yang
dibebankannya. Strength wmengacu pada ketahanan dan keuletan individu dalam
menyelesaikan masalah, Individu yang | memiliki keyakinan yang kuat tehadap
kemampuannya untuk menyelesaikan masalah akan terus bertahan dalam usahanya
meskipun  banyak  kesulilan | dan _iantangan.  Sclanjutnya  dimensi
generalisasi (generality) berkaitandengan luasbidang tingkah laku yang mana individu
merasa yakin akan kemampuannya, apakah.terbatas pada suatu aktivitas dan situasi
tertentu atau pada serangkaian aktivitas dan situasi yang bervariasi. Generality
mengacu pada penilaian self-efficacy individu berdasarkan aktivitas kescluruhan tugas

yang pernah dijalaninya.

Bandura (dalam Huda, 2016) menyatakan perasaan self-efficacy mempengaruhi
kondisi perkembangan seseorang saat merasakan bahwa dirinya dalam kondist yang
baik. Bandura juga menjelaskan, perlu adanya framework yang dapat mensintesiskan

asal mula self-efficacy tersebut. Framework tersebut adalah proses kognitif, proses
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motivasional, proses afektif dan proses seleksi. Framework tersebut dapat dijelaskan

sebagai berikut.

a)

b)

c)

d)

Proses kognitif terkait pada pemikiran atau skenario seseorang dalam
merancang tindakan dan tujuan yang ingin dicapai Ketika seseorang
merancang tujuan tersebut, umumnya mereka dipengaruhi oleh penilaian
personal terhadap kemampuannya sendiri.

Proses motivasional terkaitwpada firasat seseorang yang dipercaya
berpengaruhspada hasil dan motivasi yang diharapkan. Firasat merupakan
panduan personal dan berpengaruh terhadap motivast seseorang untuk
memibh “atau tidak memilih tindakan tertentu. Motivasi berpengaruh
terhadap hasil yang ia rancang dan berpengaruh terhadap ketegarannya
menghadapi kesulitan,

Proses atektif terkait dengan kemampuan seseorang untuk mengatasi stress
dan depresr. yang mempengaruhi tingkat motivasinya. Keyakinan
berpengaruh terhadap bagaimana seseorang mempersepsikan dan secara
kogmiifimengolah stréss dan gejeldk dalam dinnyas

Proses seleksi terkait dengan kepercayaan seseorang bahwa kemampuannya
akan membentuk jalan hidupnya. la akan mampu mempersepsikan secara
afektif kehidupannya sehingpa akan menghindan aktivitas-aktivitas yang ta
yakini melampaui batas kemampuannya dan memilih aktivitas yang ia
percaya dapat diatasinya.

Keempat Framework tersebut dapat dilihat pada gambar berikut ini.
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Pases Kognitif

Proses
Motivasiconal

Proses Afektif 7
@

Gambar 2.1 Framework Self-efficacy Menurut Bandura (dalam Huda, 2017)

Kondisi
Psikologis

Bandura (dalam Huda : 2017) juga berpendapat bahwa self-efficacy dapat
ditumbuhkan dan dipelajan melalui empat sumber informasi utama. Empat unsur-unsur
informasi tersebut-adalah pengalaman keberhasilan (mastery experience), pengalaman
orang lain (vicarious experience), persuasi verbal (verbal persuasion), dan kondisi
fisiologis (physiologicul state). Keempat unsur tersebut Iebih lanjut dijelaskan oleh
Bandura seperti bertkut,

a) Pengalaman keberhasilan akan menaikkan se/f-¢ffieacy individu, sedangkan
pengalaman. kegapgalan akan menurunkannyasPengalaman-pengalaman
keberhasilan seseorang akan membuatnya lebth yakin akan kemampuan
dirinya, begitu pula sebaliknya, pengalaman-pengalaman kegagalan akan
menurunkan keyakinan akan kemampuannya.

b) Pengalaman orang lain akan berpengaruh terhadap keyakinan diri seseorang
karena ia akan melakukan pengamatan-pengamatan lalu membandingkan
dengan dinnya. Pengamatan terhadap keberhasilan orang lain dengan
kemampuan yang sebanding dalam mengerjakan suatu tugas akan

meningkatkan self-efficacy individu dalam mengerjakan tugas yang sama.
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¢) Selanjutnya adalah persuasi verbal (verbal persuasion), dimana individu
diarahkan dengan saran, nasihat, dan bimbingan sehingga dapat
meningkatkan keyakinannya tentang kemampuan-kemampuan yang
dimiltki yang dapat membantu mencapai tujuan yang diinginkan.

d) Dan terakhir adalah kondisi fisiclogis (physiological state), yaitu individu
akan mendasarkan informasi mengenai kondisi fisiologis mereka untuk
menilai kemampuannya.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpuikan bahwa seif-efficacy
merupakan keyakinan dirl seseorang akan kemampuannya dalam melakukan tugas-
tugas yang dibebankan kepadanya dan keyakinan itu dipengaruhi oleh pengalaman-
pengalaman keberhasilan dirinya dan orang lain yang diamatinya. Selj-efficacy
berhubungan dengan keyakinan diri bahwa setiap orang memiliki kemampuan
melakukan tindakan yang diharapkan. Keyakinan diri ini muncul dari dalam diri
seseorang schingga mermpakan faktor intrinsik karena adanya pengalam-pengalaman
keberhasilan masa Jlalu schingga memunculkan keyakinan tersebut. Pengalaman
keberhasilan yang dialami sendici dan pengalzmankeberhasilan yang dialami orang lain
akan meningkatkan keyakinan dial tegsebut. Keyakinan ini yang akan memotivasi
seseorang untuk melakukan berbagai hal dengan lebih baik, dalam hal ini memotivasi
siswa untuk berfikir bahwa dirinya mampu melakukan tugas-tugas yang diberikan
kepadanya sehingga seseorang akan lebih yakin dengan kemampuannya bahwa ia

mampu melakukan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya.

Self-efficacy yang tinggi akan membuat siswa lebth percaya dini dalam
melakukan tugas dan Iebih mampu mengatasi berbagai permasalahan yang muncul
dalam menyelesaikan tugasnya. Sebaliknya, self-efficacy yang rendah akan membuat

siswa tidak percaya din, merasa kurang mampu dalam melaksanakan tugas-tugas yang
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dibebankan kepadanya dan tidak mampu mengatasi berbagai kesulitan yang
dihadapinya. Hal ini akan berkaitan dengan pada hasil belajar siswa. Siswa dengan
tingkat self-efficacy yang tinggi cenderung lebih mampu menyelesaikan tugas dan
memiliki hasi! belajar yang lebih baik dibandingkan siswa yang memiliki tingkat self-
efficacy yang rendah. Keyakinan diri setiap orang berbeda-beda tergantung pada
berbagai dimensi yang mempengaruhinya, diantaranya adalah magritude atau tingkat
kemampuan, strength atan tingkat kesulitan dan generality atan keseluruhan tugas
sebagaimana yang sudah dijelaskan sebelumnya. Sefain itu, keyakinan diri seseorang
juga dipengaruhi oleh penpalaman-penpalaman keberhasilan baik pengalaman
keberhasilan dirinya sendiri maupun pengalaman keberhasilan orang lain disekitarnya.
Karena ia akan membandingkan keberhasilan tersebut dempan tugas-tugas yang

dibebankan pada dirinya.

Self-efficacy berbeda dengan self-confidence. Colman (2002) mendefinisikan
self-confidence sebagai kepercayaan atau pernyataan dalam din sendiri, percaya pada
kemampuan sescorang, membuat pilihan yang mungkin mengacu pada konteks yang
lebih umum atawperistiwa atau perbuatan tertentu. Sibilia(2013) mendefinisikan self-
confidence scbagai kepercayaan seseorang pada sumber daya atau kekuatan sendir
yang lebih luas. Menurut Bandura dalam Huda (2013), self-efficacy berbeda dengan
self-confidence, jika self-efficacy mengacu pada kemampuan seseorang yang bersifat
lebih agentif atau berfokus pada pelaku yang dapat menghasilkan suatu capaian tertentu
berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhinya diantaranya faktor pengalaman
keberhasilan maka self~confidence merupakan kepercayaan yang tidak jelas yang
mengacu pada kekuatan diri namun tidak secara jelas menentukan tentang
kepastiannya. Se/f-confidence lebih merupakan sebagai semboyan dan bukan konstruk

yang tertanam dalam system teoretis. Self-confidence lebih mengandalkan kekuatan din
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5.

tanpa adanya dasar yang membangunnya atau tanpa didasari faktor pengalaman

sebelumnya,
Curiosity

Curiosity berasal Bahasa Inggris yaitu curios yang berarti rasa ingin tahu.
Menurut Jirout (2012), curiosity adalah rasa ingin tahu sebagai motivasi bagi ilmuwan
untuk memecahkan masalah terkait dengan ilmu pengetahuan, Menurut Berlyne
(2018), curiosity adalah rasakeingin tahuan yang besar akan apa yang belum diketahui
ataupun yang ingin diketahui lebih mendalam pada hal-hal yang sudah diketahui
sebelumnya, “Curiosity is will or desire to know what we have not known or to know
deeper from what we have known-before ' Menurut Parvanno (20 12), curiosity adaiah
keingintahuan yang sangat besar dari seorang anak dalam membuka semua misteri yang
terjadi di alam ini. Rasa ingin tahu ini menjadikan anak antusias dalam melihat benda-
benda disekitarnya. Rasa ingin tahu merupakan perasaan alami yang dirasakan oleh

setiap anak.

James (2012) mendefinisikan curiosify scbagal suatu perhatan dalam
mendapatkan informasi, Sinha, Bai, & Casseil (2011) menyatakan bahwa Curiosity
adalah suatu keterampilan metakognitif yang penting dalam hal pembelajaran. Rasa
ingin tahu menunjukan keinginan kuat sesecorang untuk mengetahui sesuatu yang
merupakan keterampilan yang harus disiapkan oleh seorang anak dalam proses
pembelajaran sepanjang hidupnya. Menurut Day (2012), curiosity adalah perasaan
kepribadian seseorang yang berkaitan dengan keinginan untuk mengeksplorasi berbagai
hal yang nampak pada penglihatannya. Menurut Leherissey (2012), curiosity adalah
keinginan akan pengetahuan yang lebih berkaitan dengan tugasnya, berkaitan dengan

cerita-cerita yang tidak biasa, berkaitan dengan permasalahan yang kompleks dalam
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gasnya dan berkaitan dengan sikap tingkah laku yang dilakukan seseorang dalam
rangka mencani informasi tentang tugas-tugasnya. Litman & Silvia (2015),
mendefinisikan curiosity sebagai suatu perasaan ketertarikan yang besar dari seseorang
yang merasa kurang pengetahuannya tetapi tetap ingin mencan atau menemukan

sesuatu yang baru,

Curiosity didefinisikan sebagai keinginan dan kebutuhan seseorang untuk
memperoleh jawaban dari suatuopertanyaan atau hal-hal yang menimbulkan
keingintahuan yang mendalam (Carin, 1997). Curiosity dapat menumbuhkan motivasi
internal untuk belajar dan memahami tentang sesuatu hal, sehingga curiosity dapat
dikembangkan dalam proses pembelajaran sains (Binson, 2009). Curiosity atau rasa
ingin tahu merupakan salah satu sikap ilmiah yang harus dikembangkan dalam
pembelajaran sain{Anwary2010):Empat sikapilmiahyangharus dikembangkan dalam
pembelajaran [PA adalah (a) curiosiry atau rasa ingin tahu, (b) inventiveness atau
penemuan baru (c) critical thinking atau berpikir kritis dan (d) persistence atau teguh
pendirian.

Berdasarkan. pendapat tersebut maka curiosify..adalah salah satu sifat
kepnbadian seseorang. yang berhubungan dengan .mengeksplorasi pengetahuan.
Curiosity berarti juga suatu keinginam unfuk mengetahu: pengetahuan, cerita dan
tingkah laku dalam setiap tugas yang dibebankan. Siswa dengan tingkat curiosity yang
tinggi akan cenderung lebih banyak bertanya untuk menjawab rasa keingintahuannya
berkaitan dengan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan kehidupannya sehari-han,
sebaliknya siswa dengan tingkat curiosity yang rendah lebih banyak menerima
pengetahuan secara passive tanpa menggali pengetahuan tersebut lebih mendalam.
Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa curiosity adalah perasaan

ingin tahu akan akan segala sesuatu baik yang sifatnya baru atau yang sudah diketahui
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sebelumnya, baik yang bersifat informasi ataupun yang bersifat eksplorasi berkaitan

dengan sensorik panca inderanya,

Pendapat tersebut juga menjelaskan bahwa curiosity merupakan rasa
keingintahuan dalam diri seseorang berkaitan dengan ilmu pengetahuan. Rasa
keingintahuan ini merupakan motivasi dasar bagi para ilmuwan dalam mencart jawaban
atas rasa keingintahuan tersebut. Curiosify juga merupakan rasa ingin tahu yang
mendalam pada hal-hal baru ataupun haj-hal.yang sudah diketahui sebelumnya. Rasa
keingintahuan yang besar ini akan meningkatkan perbendaharaan pengetahuan karena

menjawab rasa ingin tahu tersebut.

Curiosity merupakan rasa keingintahuan yang inendalam dari seorang anak akan
hal-hal atau benda-benda yang ada disekitarnya. Curiosity juga merupakan rasa
keingintahuan seseorang akan suatu informasi yang dapat menambah perbendaharaan
pengetahuannya. Curiosify akan hal-hal yang mengundang sensor motoriknya (panca
indera) seperti langsung menyentuh benda yang asing dan cepat menoleh ketika
mendengar musik yang.iidak blasa ataupun curiosip-akan hal-hal yang bersifat
informasi pengetahuan seperti. bagaimana’ terjadinya pelangi dan bagaimana proses
terdengamya bunyi. Selain ity curiosity adalah rasa ingin tahu yang sangat kuat yang
dimiliki seseorang untuk mengetahui atau mempelajari suatu hal dalam proses
pembelajaran. Rasa ingin tahu ini adalah kemampuan metakognitif seseorang yang ada
dalam dirinya. Keterampilan ini akan terus ada dalam dirinya sepanjang ia mempelajari
berbagai hal. Ketrampilan ini harus terus dikembangkan dan dipancing agar muncul

secara terus-menerus schingga bertmplikasi pada peningkatan pengetahuan sescorang.

Curiosity didefinisikan sebagai keinginan dan kebutuhan seseorang untuk

memperoleh jawaban dari suatu pertanyaan atau hal-hal yang menimbulkan
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keingintahuan yang mendalam (Carin, 1997). Curiosity dapat menumbuhkan motivasi
intemal untuk belajar dan memahami tentang sesuatu hal, sehingga curiosity dapat
dikembangkan dalam proses pembelajaran sains (Binson, 2009). Curiosity merupakan
salah satu sikap ilmiah dalam pembelajaran sain. Sikap-sikap ilmiah pada pembelajaran
samn tersebut diantaranya adalah curiosity atau rasa ingin tahu, inventiveness atau
penemuan baru, critical thinking atau berpikir kritis dan terakhir adalah persistence atau
teguh pendirian. Semua sikap ini saling berkaitan antara satu dengan yang [ainnya
karena sikap ingin tahu (ewriosity) dapat mendorong penemuan sesuatu yang baru
(inventiveness) dan_dengan berpikir kritis (critical thinking) akan meneguhkan
pendinian (persistence) dan berani untuk berbeda pendapat dalam berkomunikasi di
dalam kelas, sehingga berimplikasi pada hasil belajar siswa.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa curiosity merupakan
salah satu sikap ilmiah yang harus dikembangkan oleh siswa. Sikap ini dapat membantu
siswa mencar jawaban atas pertanyaan-pértanyaan dan masalah-masalab yang ingin
diketahui jawabannya sehingga akan menambah perbendaharaan pengetahuan siswa.
Curiosity yang tinggi akan ‘membuat siswa tesmotivasi untuk memperoleh banyak
informasi untuk menyelesaikannasalah | setelah diberi informasi yang menank.
Kemampuan memecahkan masalah_harus disertai dengan pemahaman konsep materi
dari masalah yang akan diselesaikan. Curiosity yang tinggi juga akan motivasi siswa
mencar jawaban suatu permasalahan yang lebih tinggi.

Curiosity ~menjadi fokus utama dalam pembelajaran sains yang harus
dikembangkan dalam diri siswa dan sebagai pondasi belajar siswa agar dapat
mengembangkan kemampuan membaca dan mendengar dengan baik, berpikir dengan
baik, dan berkomunikasi dengan baik untuk mengeksplorasi pengalaman yang

diperoleh. Curiosity juga dapat disimpulkan sebagai perasaan internal metakognitif
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dalam dini seseorang yang mendorongnya untuk mencari tahu jawaban atas rasa
keingintahuannya. Siswa dengan rasa keingintahuan yang tinggi akan memotivasi
dirinya mencari berbagai jawaban atas berbagai pertanyaan dari rasa keingintahuan
tersebut. Hal ini akan mendorong siswa meningkatkan perbendaharaan pengetahuan
dan meningkatkan pemahaman siswa akan hai-hai yang ingin diketahuinya.

Curiosity sebagaimana yang dijelaskan oleh Berlyn (2018), terbagi menjadi 2
dimensi, yaitu Epistemic curiosity (EC) dengan Perceptual Curiosity (PC). Epistemic
Curiosity (L.C) berkaitan.dengan rasa keingintahuan.akan pengetahuan yang bersifat
informasi atau transfer pengetahuan Fpistemic Curiosity hampir sama artinya dengan
cognitive curiosity atau intellectual curiosity atau juga scientific curiosity yang
berkaitan dengan keingintahuan akan 1lmu pengetabuan. Episternic Curiosity menurut
Berlyn terbagi menyadt dua vaitu curiosiry yang tertarik pada hal-hal bersifat penemuan
atau ide-ide baru'dan curiosity yang bersifat penyelesaian masalah. Indikator dari
Epistemic Curiosity diantaranya adatat Fokus pada penemuan baru, mencari informasi-
informasi bany, berusaha mengatasi berbagal permasalahan, Perceprual Curiosity (PC)
berkaitan dengan rasa kemginiahvan akan suatu hal yang muncul karena dorongan
stimulus sensorik pada dinnya ‘Percepiual Curiosity dibangkitkan atau didorong oleh
hal yang bersifat visual yang menstimulus sensor motorik seseorang seperti misalnya
langsung menoleh dan ingin tahu akan bunyi-bunyi vang asing seperti musik yang tidak
biasa, gerak yang tidak biasa dan sebagainya. Indikator darn Perceptual Curiosity
diantaranya adalah sikap terhadap percobaan baru, perasaan terhadap sesuatu hal yang
baru, pengalaman dan petualangan.

James (2012), membagi curiosity menjadi dua dimensi yaitu common curiosity
dan scientific curiosity. Common curiosity berkaitan dengan rasa ingin tahu akan

berbagai hal yang ada di lingkungan seseorang sehingga ia terpancing untuk
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mengetahui berbagai hal tersebut, sedangkan scientific curiosity adalah rasa ingin tahu
akan hal-hal yang bersifat pengetahuan atau fenomena alam.

Berdasarkan berbagai pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa Curiosity
merupakan salah satu faktor internal metakognitif dalam diri seseorang untuk
mendorongnya mencarl jawaban-jawaban atas pertanyaan yang ingin diketahuinya.
Baik pertanyaan yang bersifat ilmu pengetahuan atau berupa pengetahuan hal-hal baru
ataupun pertanyaan yang mendorong sensor motoriknya. Epistemic Curiosity disebut
Juga dengan scientific curiosity berkenaan dengan ilmu pengetahuan seperti mengapa
benda dapat mengeluarkan bunyi, bagaimana proses terdengamya bunyi dan benda apa
saja yang dapat menjadi sumber buny:. sedangkan Percepfual Curiosity disebut juga
dengan Common Curiosity berkenaan dengan keingintahuannya secara visual seperti
pemandangan pelangi, tata surya dan fenomena alam lainnya, Jawaban atas berbagai
pertanyaan yang ingin diketahuinya akan menambah perbendaharaan pengetahuan bagi
dirinya baik dalam hal-hal yang bersifat baru ataupun pengetahvan yang sudah
diketahuinya sehingga menjadi lebih mendalam. Pendapat tersebut juga menjelaskan
bahwa curiosity merupakan keingintahuan yangbesar dari seseorang akan dua hal yaitu
keingintahuan akan hal-hal yang'bersifat visual yang menstimulus sensor motoriknya
seperti langsung menyentuh benda, yang dipandangnya aneh atau langsung menoleh
ketika mendengar suara yang tidak biasa serta yang bersifat pengetahuan seperti
antusias dalam bertanya, antusias dalam melakukan percobaan dan antusias dalam
mencari jawaban atas berbagai pertanyaan pengetahuannya yang muncul.

Herlen (dalam Derliana, 2018) mengatakan bahwa ada lima indikator berkaitan
dengan tingkat curiosity siswa, sebagaimana dijelaskan seperti berikut (1) antusias
dalam mencari jawaban; (2) perhatian kepada setiap objek yang diteliti; (3) antusias

dalam setiap proses pembelajaran; (4) selalu bertanya pada setiap langkah-langkah
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proses kegiatan belajar ; dan (5) banyak bertanya dan menjawab dari berbagai sumber
yang berhubungan dengan materi pelajaran.

Curiosity siswa dapat dirangsang dengan menyediakan informasi pembelajaran
secara visual (Mega, 2010). Curiosity dapat menjadi motivasi internal siswa dalam
beiajar dan memahami sesuatu dalam proses pembelajaran terkait pembelajaran sain di
kelas karena proses pembelajaran sain pada prinsipnya adalah suatu di.siplin ilmu yang
melibatkan pembelajaran konsep sebaik proses pembelajarannya.

Berdasarkan berbagai pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa curiosity
adalah motivasi intninstik bagi siswa untuk mencan jawaban atas berbagai pertanyaan
yang muncul cdalam dirinya. Rasa ingin tahu ini juga mendorong siswa untuk
mempelajari berbagal hal yang belum diketahui sebelumnya ataupun hai-hal yang
sudah diketahuinya apar lebth mendalam. Rasa keingintahuan yang besar merupakan
satu hal yang sangat penting dalam proses pembelajaran tervtama dalam mempelajari
sains karena pembelajaran sains bukan hanya sekedar memindahkan pengetahuan tetapi
merupakan proses pembelajaran langsung yang merangsang rasa keingintahuan siswa
berhubungan dengan kehidupannvya sehari-hasiy Sikap ilmiah yang dikembangkan
dalam pembelajaran sains membuai Siswa berfikir secara iimiah. Salah satu cara berfikir
ilmiah adalah dengan adanya curiosity untuk menghasilkan jawaban dan berbagai
pertanyaan tersebut. Keinginan untuk menjelajah dan mengeksplorasi lingkungan
sekitar perfu dikembangkan oleh setiap siswa yang akan bertmplikasi pada hasil belajar
siswa.

B. Hasil Penelitian Yang Relevan

Beberapa hasil penelitian yang releven dengan penelitian ini diantaranya adalah

penelitian yang dilakukan oleh Wulandari (2000) tentang Hubungan antara Efikasi Diri

dan Dukungan Sosial dengan Kepuasan Kerja, menyatakan bahwa pekerja yang
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memiliki efikasi diri yang tinggi cenderung memperoleh dukungan sosial dari orang-
orang disekelilingnya sehingga memperoleh kepuasan kerja yang baik. Penelitian yang
dilakukan oleh Chairiyati (2013), tentang Hubungan Self-efficacy Akademik dan
Konsep Diri Akademik dengan Prestasi Akademik di Fakultas Psikologi Universitas
Bina Nusantara menunjukkan bahwa, anaiisis regresi hubungan antara 2 variabel bebas
(Self-Efficacy Akademik dan Konsep Diri Akademik) dengan varibel terikat (Prestasi
Akademik) dihasilkan persamaan regresi berupa y = 2,399 + 0,010x — 0,008x . Hasi}
penelitian menunjukkan bahwa, vanabel Seif-efficacy berpengaruh secara signifikan
terhadap Prestasi Akademik yang ditunjukkan oleh nilai statistik-t lebih besar dari 1
(1,645> 1},

Penelitian yang dilakukan oleh Mustafa (2012) tentang Hubungan antara Self-
efficacy dan Penampilan Akademik mahasiswa di Universitas Marmara Turki
menunjukan bahwa self-efficacy berhubungan dengan penampilan akademik
mahasiswa secara posinf; Peneiitian yang diiakukan-oiech Muhammed Yusuf (2011)
tentang Self-efficacy, Motivasi dan Strategt Pembelajaran terhadap peqcapaian
akademik siswa sekolah dasar.di Malaysiaimenunjukkan bahwa Self-efficacy, Motivasi

dan Strategi Pembelajaran secara signifikan meningkatkan hasil belajar siswa.

Penclitian yang dilakukan oieh Pertiwi tahun 2015 tentang Pengarub Self
FEfficacy terhadap Hasil Belajar pada Siswa kelas V Sekolah Dasar daerah binaan TV
Kecamatan Cilacap Selatan Kabupaten Cilacap, menunjukkan bahwa nilai sig. sebesar
0,000. Oleh karena 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya terdapat
pengaruh yang signifikan self efificacy terhadap hasil belajar siswa. Koefisien
determinasi (R2) sebesar 0,296 menunjukkan bahwa persentase sumbangan pengaruh

variabel bebas sebesar 29,6%. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
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29,6% hasil belajar siswa dipengaruhi oleh self efficacy, sedangkan 70 4% dipengaruhi

oleh faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian.

Penelitian yang dilakukan oleh Ismawati, Dwijananti & Nugroho (2014) tentang
Penerapan Model Pembelajaran Conceprual [nderstanding Procedures (CIIP) untuk
Meningkatkan Curiosity dan Pemahaman Siswa pada Pelajaran Fisika menunjukkan
bahwa Peningkatan pemahaman konsep pada kelas eksperimen diperoleh sebesar 0,67
dan kelas control sebesar 0,58. Peningkatan Curiosity di kelas eksperimen sebesar 0,21
dan kelas control sebesar 0,20 sehingga dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran

CUP terbukti efektif untuk meningkatkan pemahaman dan Curiosiry siswa.

Penelitian yang dilakukan oleh Jirout (2011} tentang Hubungan Curiosity
dengan kemampuan membuat pertanyaan pada siswa sekolah dasar kelas | dan siswa
taman bermain atau TK, menunjukkan bahwa tidak ada hubunpan antara Curiosity
siswa dengan kemampuan membuat pertanyaan. Dalam hal ini pertanyaan yang dibuat
adalah Yes/'No Question dan W-H Question. Penelitian yang dilakukan oleh Sulistiani
{2017) tentang Kemampuan Berpikir Krius Siswa_dalam. menyelesatkan masalah
matematika berdasarkan Curiosiry Siswa, menunjukkan bahwa siswa dengan kategon
Epistemic Curiosity mampusmenyelesaikan persealan matematika yang memerlukan
kemampuan berpikir kritis, sedangkan siswa dengan kategon Perceprual Curiosity
belum mampu menyelesaikan persoalan matematika yang memerlukan kemampuan
berpikir kritis, sehingga disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa dengan
kategon Epistemic Curiosity lebih baik daripada siswa dengan kategon Perceptual

Curiosity.

Penelitian yang dilakukan oleh Komariah (2012) tentang Peningkatan Curiosity

terhadap hasil belajar IPA melalui strategi inkuiri menyimpulkan babwa Curiosity
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sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Penelitian vang dilakukan oleh Purna
tahun 2015 dalam bentuk PTK yang berjudul Peningkatan Curiosity Pembelajaran IPA
melalui Penerapan Metode Guided Discovery pada siswa SD menunjukkan bahwa
persentase siswa yang memperoleh nilai minimal B sebesar 87,50%, terjadi

peningkatan sebesar 37,50%.

Berdasarkan berbagai penelitian yang releven tersebut dapat disimpulkan bahwa
secara keseluruhan penelitian tersebut ada keterkaitan antara self-efficacy dan curiosity
dengan hasil belajar siswa, walaupun ada penelitian yang menyatakan bahwa tidak ada
keterkaitan antara guriosity dengan kemampuan siswa dalam membuat pertanyaan W-

H Questions pada stswa sekolah dasar kelas | dan siswa taman kanak-kanak.
C. Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran merupakan arahan penalaran untuk dapat sampai pada
pemberian pada pemberian jawaban sementara atas masalah yang telah dirumuskan.
Kerangka pemikiran. berguna untuk mmengaitkan teori-tcon yang scolah-olah terlepas
menjadi satu rangkaian yangiutuh untuk mepentukan jawaban sementara. Adapun

kerangka berfikir dari penelitianiini dapat dijelaskan pada poin-poin bernkut.

a. Pengaruh Self-efficacy terhadap'hasil belajar IPA
Untuk mengetahui pengaruh self-efficacy terhadap hasil belajar [PA siswa
sekolah dasar, dapat dilihat dari instrument self-efficacy dan instrument hasil belajar
siswa. Self-efficacy merupakan salah satu faktor yang berkaitan dengan hasil belajar
siswa terkait dengan proses pembelajaran IPA di kelas. Keyakinan siswa akan
kemampuan dirinya melakukan tugas yang diberikan guru akan meningkatkan
motivasi dan pengetahuannya. Self-efficacy yang tinggi dan kuat bagi siswa dapat

berpengaruh terhadap kualitas persfektif psikologis siswa itu sendin sehingga
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termotivasi untuk melakukan tugas-tugasnya dengan baik, dalam hal ini terkait
proses pembelajaran IPA di kelas dalam hal melakukan percobaan, penelitian dan
mengkomunikasikannya di depan kelas.

Beberapa penelitian tentang pengaruh self-efficacy dengan hasil belajar
menunjukkan bahwa self-efficacy berpengaruh signifikan dengan hasil belajar,
walaupun memang ada faktor lain yang berpengaruh. Self-efficacy pada diri tiap
individu akan berbeda antara satu individu dengan yang lainnya berdasarkan tiga
dimensi, yaitu dimenst tingkat level (magnitude) vang berkaitan dengan derajat
kesulitan tugas kettka individn _merasa mampu untuk melakukannya.
Kemudian dimensi kekuatan (strength), berkaitan dengan tingkat kekuatan dan
keyakinan atan pengharapan individu mengenai kemampuannya. Selanjutnya
adalah dimensi generalisasi (gerneralify,) berkaitan dengan luas bidang tingkah laku
yang mana indjvidu merasa yakin akan kemampuannya.

. Pengaruh curiosity terhadap hasil bélajar IPA

Untuk mengetahui pengaruh curiosify terhadap hasil belajar IPA siswa sekolah
dasar, dapat dilihat dan instrument curiosigp'dan instrument hasil belajar siswa.
Curiosity adalah salah satu sikap ketertapikan atau perasaan ingin tahu akan suatu
hal baik yang belum diketahuiataupun yang sudah diketahui sebelumnya agar lebih
mendalam. Curiosity merupakan salah satu proses berpikir IPA dan juga merupakan
pondasi dalam proses pembelajaran sain agar siswa dapat mengembangkan
kemampuannya terkait dengan membaca, berpikir, mengeksplorasi dan
mengkomunikasikannya di depan kelas akan tugas-tugas dan hasil percobaannya.
Curiosity yang tinggi pada siswa mampu memotivasi siswa memperoleh banyak

informasi untuk memecahkan masalah disertai dengan konsep materi.
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Curiosity merupakan salah satu sikap ilmiah dalam pembelajaran sain.
Stkap-sikap ilmiah pada pembelajaran sain tersebut diantaranya adalah currosuy
atau rasa ingin tahu, inventiveness atau penemuan baru, crifical thinking atau
berpikir kritis dan terakhir adalah persistence atau teguh pendirian. Semua sikap ini
saling berkaitan antara satu dengan yang lainnya karena sikap ingin tahu (curiosity)
dapat mendorong penemuan sesuatu yang bar (inventiveness) dan dengan berpikir
kritis (critical thinking) akan meneguhkan pendirian (pervistence) dan berani untuk
berbeda pendapat daiam berkomunikasi di dalam keias, schingga berimpiikasi pada

hasil belajar siswa.

. Pengaruh self-efficacy dan curiosity secara bersama-sama terhadap hasil

belajar

Prinstp™ pembelajaran IPA di sekolah™ menekankan pada pemberian
pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi siswa melalui prinsip
pembelajaran [PA"sehingga siswa dapat mengetahui cara berpikir IPA yang baik
yang berimplikasi pada peningkatan kompetensi siswa..Dalam proses pengalaman
int diperfukan berbagai metode kerja dlmiahoIPA, diantaranya adalah melakukan
penelitian, percobaan dan mengkomunikastkannya di depan kelas. Oleh karena itu
diperlukan self-¢fficacy dan euriosity siswa terkait hasil belajar yang diperoleh.

Hasil belajar IPA berkaitan dengan keyakinan akan kemampuan din siswa
(seif efficacy), baik dalam hal mefakukan ekperimen atau percobaan dan juga daiam
mengkomunikasikan hasil percobaan siswa di depan kelas. Selain 1tu juga
berpengaruh dengan rasa keingintahuan siswa (curiosity) dalam memahami
fenomena pengetahuan alam dan kurangnya guru memben motivasi dan
memancing rasa keingintahuan siswa yang muncul saat proses pembelajaran

berlangsung.
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Dari pemaparan di atas dapat dipahami bahwa hasil belajar IPA, dapat
dipengaruhi oleh banyak faktor, diantaranya adalah faktor self-efficacy dan faktor
curiosity yang ada pada diri siswa. Self-efficacy berkaitan dengan keyakinan diri
siswa akan kemampuannya dalam melakukan dan mengkomunikasikan proses
pembelajaran IPA di kelasnya. Selain itu juga berkaitan dengan keyakinan siswa
akan kemampuannya melesaikan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya dengan
baik. Keyakinan ini dipengaruhi oleh pengalaman-pengalaman keberhasilan baik
pengalamannya sendin’ maupun penpalaman keberhasilan dari orang-orang di
sekitamya.

Curiosity merupakan keingintahuan yang besar dari seseorang akan suatu
hal yang belum diketahwm atau yang sudah diketahui sebelumnya agar lebih
mendalam. Curiosity yang tinggi pada siswa akan mendorongnya mencari jawaban
atas berbagal, pertanyaan yang ingin diketahuinya schingga menambah
perbendaharaan pengetahuan sehingga menambah wawasan stswa. Curiosity
berkaitan dengan sikap ilmiah yang harus ada dalam proses berfikir IPA. Faktor-
faktor inilah yanp menjadi.topik penelitian.yang akan dilakukan. Sebagaimana
yang sudah dijelaskan sebelumnya.tcntang keterkaitan faktor self-efficacy dan
curiosity dengan hasil belajarsiswa kelas'TV di sekolah dasar maka keterkaitan

faktor tersebut dapat dilihat pada bagan kerangka berpikir seperti berikut.
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Gambar 2.1 Kerangka berfikir

Self-efficacy (X))
Self-efficacy adalah keyakinan diri akan
kemampuan stswa metakukan tugas.

Self-efficacy setiap siswa berbeda,
tergantung pada 3 dimensi, yaitu :

- Tingkat level (magnitude), derajat
kesulitan tugas ketika individu merasa
mampu untuk melakukannya.

- Kekuatan (strength), tingkat kekuatan dan
keyakinan atan pengharapan individu
mengenai kemampuannya.

- Generalisasi (generality), lnas bidang
tingkah laku yang mana individu merasa
yakin akan kemampuannya.

Hasil Belajar Siswa

Y)

| Curiosity (X3)

Curiosity adalah rasa keingin tahuan yang
besar akan apa yang belum diketahui
ataupun yang ingin diketahui lebih
mendalam akan hal-hal yang sndah
diketahui sebelumnya.

Curiosity terbagi'menjadi 2 dimensi ;

-Epistemic curiosity(EC), berkaitan dengan
rasa keingintahuan akan pengetahuan yang
bersifat informasi atan transfer pengetahuan

-Perceptual Curiosity (PC) berkaitan
dengan rasa keingintahuan akan suatu hal
yang 1nuncul karena dorongan stimulus
sensorik pada dirinya

Keterangan:

Xt : ScH-cfficacy

X2 : Curiosity

Y : Hasil Belajar Siswa

—— :Pengaruh
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BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN
A. Desain Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan
metode regresi korelasi untuk mengetahui pengaruh antara variabe! bebas dan variabel
terikat serta seberapa besar pengaryh variabel bebas yaitu Self-efficacy (X1) dan
Curiosity (X2) dengan variabel terikat yaitu hasil belajar IPA siswa sekolah dasar (Y).
Penelitian ini adalah penelitian non-kausalitas, sehingga kesimpulan yang dirumuskan
adaiah variansi yang terjadi pada vanabel terikat disumbang sekian persen (tergantung
besar kecilnya dan signifikansi koefisien korelasi) oleh variabel bebas (Tuckman dalam

Putrawan, 2017).

Varniabel-vanabel bebas self-e/ficacy dan curiosity dikaitkan dengan variabel
tertkat hasil belajar melalui metode regresi korelasi melalui instrumen yang diberikan
kepada sampel penelitian™Metode regresi _kerelast digunakan untuk_mengetahui
seberapa besar ‘pengaruh se/f-¢/ficacy dengan hasil belajar;~ ¢uriosity dengan hasil

belajar dan secara bersama-sama antara self-cfficacy danewriosity dengan hasil belajar.

B. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populast penehtian ini yaitu siswa-siswi kelas IV SD di Gugus 16 wilayah
Kedaung Kaliangke Cengkareng Jakarta Barat (Putrawan, 2017). Populasi yang
diambil adalah siswa-siswi kelas 1V karena siswa kelas IV termasuk siswa kelas tinggi
yang sudah mampu mengungkapkan perasaan, keyakinan dan keinginannya dalam

berbagai hal terkait dengan instrumen penelitian yang akan diberikan. Hal ini didukung
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oleh pernyataan beberapa orang guru bahwa siswa kelas tinggi sudah mampu
mengungkapkan dan mengkategorkan berbagai hal terkait instrumen penelitian. Dan
tiga orang guru yang ditanyakan, dua orang guru menjawab mampu dan satu orang guru
menjawab belum mampu.

Sampel

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan simple random
sampling atau acak sederhana_Simple random_sampling merupakan jenis sampling
probability yang mewakili sampel (representatif). Apabila setiap unsur dalam populasi
mempunyai probabilitas yang sama untuk terambil sebagai unsur dalam sampel, maka
sampel im' disebut Sampling Acak Sederhana. Untuk populasi terhingga, sampling
demikian dapat dilalukan dengan undian yang harus benar-benar acak (Putrawan,
2017). Pengambilan sampel pada pencltitian ini dilakukan dengan cara random atau
acak yaitu dari tujuh sekolah yang ada di (ugus 16 1n1, lalu diambil secara acak (diundi)
3 sekolah yang akan dijadikan sampei. Jumiah siswa dan tiga sekolah yang dijadikan
sampel adalah 86 sampe!, kemudian diacak kembali siswa yang akan dijadikan unit

sampel, maka diperoieh.sampel sebanyak 81 sampel.

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di sekolah dasar wilayah Gugus 16 Kedaung Kahangke
yang beralamat di Jalan Daan Mogot Kalimati Kedaung Kaliangke Cengkareng Jakarta
Barat. Waktu pelaksanaan penelitan dilakukan selama kurang lebih dua bulan yaitu

bulan September dan Oktober, atau pada semester ganjil Tahun Ajaran 2018/2019.

. Instrumen Penelitian

Instrumen pada penelitian ini menggunakn skala Likert dengan tiga skala yaitu
“setuju”, “ragu-ragu”, dan “tidak setuju”. Penggunaan tiga skala imi karena mengingat

sampel penelitian adalah siswa kelas empat yang merupakan siswa peralihan dari kelas
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rendah menuju kelas tinggi, sehingga pemahaman akan skala masih terbatas. Pada
penelitian kuantitatif ini, instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data berupa
kuesioner yang diperoleh pada saat proses wawancara atau observasi. Instrumen
tersebut digunakan untuk memperolch informasi atau data persepsi atau sikap siswa
tentang self-efficacy dan curiosity terkait dengan pembelajaran IPA.

Instrumen yang digunakan berupa angket menggunakan skala Likert dengan
rentang skor 1 — 3 untuk mengukur tingkat Self-efficacy (X)) siswa dan tingkat Curiosity
(X>) siswa. Skala tersebut yaitu dengan titik “Setuju”, “Ragu-ragu” dan “Tidak Setuju’”.
Instrumen self-efficacy sebanyak 24 butir pemyataan dan instrumen curiosity sebanyak
21 butir pernyataan. Skor 1 = Tidak Setuju , skor 2 = Ragu-ragu dan skor 3 = Setuju
(Emzir, 2017), Untuk instrumen hasil belajar menggunakan hasil belajar pada ranah
kognitif dengan Tes Formatif benupa objektif yaitu pilihan ganda sebanyak 42 butir
pertanyaan.

Instrumen Hasil Belajar
Hasil belajar vang diukur adalah dalam ranah kognitif. Pengukuran hasil belajar ini

dengan menggunakan tes formatif betbentuk objektif berupa pilihan ganda.

Penilaian ranah kognitif .imeliputi beberapa aspek. Aspek-aspek ifersebut diantaranya

dijelaskan seperti berikut.

1. Ingatan (C1) adalah kemampuan untuk mengingat, yaitu kemampuan menyebutkan
simbol, istilah, definist, fakta, aturan, urutan, metode.

2. Pemahaman (C2) adalah kemampuan untuk memahami, yaitu kemampuan
menerjemahkan, memperkirakan, menentukan, dan menginterprestastkan.

3. Penerapan (C3} adalah kemampuan untuk menerapkan dengan tepat tentang teori,

prinsip, dan simbol pada situasi baru/nyata, yaitu kemampuan menghubungkan,
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memilth, mengorganisasikan, —memindabkan, menyusun, menggunakan,
menerapkan, mengklasifikasikan, mengubah struktur.

4. Analisis (C4) adalah kemampuan berfikir logis dalam meninjau suatu fakta/ objek
menjadr lebih rinci, yaitu kemampuan membandingkan, menganalisis, menemukan,
mengalokasikan, membedakan, dan mengkategorikan.

5. Sintesis (C5) adalah kemampuan untuk memadukan konsep-konsep secara logis
menjadi  pola baru, yaitu kemampuan mensintesiskan, menyimpulkan,
menghasiikan, mengembangkan, menghubungkan, dan mengkhususkan.

6. Evaluasi (C6) adalah kemampuan untuk memberikan pertimbangan terhadap situasi,
sistem nilai, metoda, persoalan dan pemecabannya dengan menggunakan tolak ukur
tertentu  scbagai  patokan, yaitu kemampuan menilai, menafsirkan,
mempertimbangkan dan menentukan,

Klasifikasi tanah kognitif dari taksonomi Bloom (1956) tersebut telah direvisi
dan disempumakan oleh Anderson dan Krathwohl (2000). Perubahan klasifikasi ranah

kognitif tersebut dapat.dilihat pada Tabel berikut 1.

‘Fabel 3.1 Kliasifikasi Ranah Kognitit Taksonomi Bloom Revisi Anderson dan

Krathwohi
Tingkatan Taksenomi Bloom 1956 Anderson dan Krathwohl 2000
C1 Pengetahuarn Remember (mengingat)
C2 Pemahaman Understand (memahami)
C3 Aphkasi Apply (menerapkan)
C4 Analisis Analyze (menganalisis)
C5 Sintesis Evaluate (mengevaluasi)
Co6 Evaluasi Create (mencipta/berkreasi)
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Dimensi dan Indikator

Bertolak dan definisi konseptual dan operasional di atas dapat dikemukakan bahwa

prestasi belajar siswa adalah (1) rendah, (2) sedang, (3) tinggi, dan (4) sangat tinggi.

Kisi-kisi Tes Hasil Belajar

Kisi-kisi tes dibuat agar butir pertanyaan/permnyataan dapat mewakili indikator dan

dimenst pada vartabel penehtian. Adapun kist-kist tes hasil belajar dapat ditthat pada

tabel berikut.
Tabel 3.2 Kisi-Kisi Tes Hasil Belajar
VARIABEL. DIMENSI INDIKATQR NQ NO.
BUTIR BUTIR
AWAL | PENELITIAN
HASIL. BELAJAR | Kognitif
IPA
Kompetensi  dasar
3.6  Menerapkan
sifat-sifat bunyi dan
keterkaitannya
dengan indera
pendengaran
3.6.} Menjelaskan Cl Siswa dapat menyebutkan salah H ¥
cara menghasilkan satn . benda sebagai _sumber
bunyi dari beragam C1 bunyi 2 2
benda disekitar Siswa.dapatmenyecbutkan istilah
pada benda-benda yang
mengeluarkan bunyi
C2 Siswa dapat menjelaskan cara 3
suatu benda menghasilkan bunyi
C2 Siswa dapat menjelaskan asal 4
bunyi _
C4 Siswa dapat mengelompokan | 5,6 5
benda-benda vang dapat dan 9
tidak dapat mengeluarkan bunyi
3.63 Menjelaskan Cl Siswa dapat meyebutkan salah 7
sifat-sifat buny1 satu sifat bunyi
yang memantul dan Siswa dapat menyebutkan media 8 8
menyerap yang dapat dan tidak dapat
dirainbali bunyi
C2 Siswa dapat menjelaskan proses | 9,10 10

rambatan bunyi
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VARIABEL DIMENS] INDIKATOR NQ. NO.
BUTIR BUTIR
AWAL | PENELITIAN
C4 Siswa dapat mengelompokan | 11,12 12
benda-benda yang dapat dan
tidak dapat menyerap bunyi
C4 Siswa  dapat menganalisis | 13,14 13
penggunaan benda-benda yang 14
menyerap bunyi di  suatu
ruangan
3.6.4 Menyebutkan Cl Siswa dapat menyebutkan | 15,16 15
bagian-bagian bagian telinga luar dan dalam 16
telinga
2 Siswa dapat menjelaskan fungsi | 17,18
bagian telinga
C3 Siswa  dapat  menentukan | 19,20 20
bagian-bagian telinga |
3.6.5 Menjelaskan C4 Siswa dapat menganalisis proses | 21,22 21
proses terdengarnya terdengamya bunyi
bunyi sampai
ketelinga secara
runtut
C6 Siswa dapat menyimpulkan | 23,24 23
proses terdengarnya bunyi 24
3.5
Mengidentifikasi
berbagai  sumber
energi, perubahan
bentuk energi dan
sumber energl
alternatif (angin, air,
matahari, panas
bum:, bahan organic
dan nuklir) dalam
kehidupan sehan-
hari
3.5.1 Siswa mampu Cl Siswa dapatmeyebutkan contoh | 25,26 25
menjelaskan sumber  eneigi dan roanfaat 26
manfaat energi sumber energi
matahari dalam
kehidupan  schari-
hari
C2 Siswa  dapat  menjelaskan | 27,28 27
manfaat dari salah satu sumber 28
energi
C3 Siswa  dapat  menentukan | 29,30 29
perubahan bentuk energt 30
C4 Siswa dapat menganalisis | 31,32 31
perubahan bentuk energi 32
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sumber daya alam

VARIABEL DIMENSI INDIKATOR NO. NO.
BUTIR BUTIR
AWAL | PENELITIAN
3.5.2 Siswa mampu Cs5 Siswa  dapat  mensintesis | 33,34 34
mengidentifikasi perubahan salah satu sumber
perubahan  bentuk energi dalam kehidupan sehari-
energi angin dalam han
kehidupan  sehari-
hari
C6 Siswa dapat meyimpuikan | 35,36 35
pentingnya sumber energi bagi 36
keberlangsungan hidup manusia
3.53 Menjelaskan C1 Siswa dapat menyebutkan salah | 3738 38
mantaat energy satu contoh energ) alternatnf
alternative
C2 Siswa  dapat  menjclaskan | 39,40 39
manfaat energi alternatif
38 menjelaskan
pentingnya  upaya
menjaga
keseimbangan
sumber daya alam
3.8.1 Siswa mampn C4 Siswa mampu menganalisis | 41,42 41
mengidentifikasi akibat ketidak  seimbangan 42
masalah-masalah suitiber duya alam
keseimbangan

Instrumen Self-efficacy

Instrumen in1 berupa angket yang menggunakan skala Likert dengan rentang

skor 1 — 3 untuk mengukur tingkat Sel/-dfficacy siswasyaitu dengan titik “Setuju”,

“Ragu-ragu” dan “Tidak Setuju”, yang meliputi 24 pertanyaan. Skor 1 artinya Tidak

Setuju , skor 2 artinya Ragu-ragu dan“skor 3 berarti Setuju.

Kisi-kisi Instrumen Self-efficacy

Kisi-kisi instrumen dibuat agar pernyataan setiap indikator pada dimensi variable dapat

tersebar dengan merata. Butir pernyataan dikembangkan dari dimensi dan indikator

yang berkaitan dengan self-efficacy. Adapun kisi-kisi instrumen self-efficacy dapat

dilihat pada tabel benkut.
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Tabel 3.3 Kisi-Kisi Instrumen Self-efficacy

menangani stress

VARIABEL DIMENSI INDIKATOR NO. BUTIR | NO.
AWAL BUTIR
PENELITIAN
Self-efficacy | Magnitude | Memiliki pandangan vyang 1,2 2

oplimis
Memihki keyakinan dapat 34 3,4
mengerjakan tugas
Memandang tugas sebagai 5,6 5,6
tantangan
Menrencanakan penyelesaian 7.8 7
tugas
Mengatasi kesulitan-kesulitan 9,10 9,10
dalam belajar
Koimitmen dalam 11,12 12
menyelesaikan fugas

Strenght Bertahan dalam 13,14 13,14
menyelesaikan ujian
Memiliki keuletan™ dalam 15,16 15,16
menyelesaikan ujian
Yakin dengan kemampuan 17,18 18
yang dimiliki
Belajar dari pengalaman 19,20 1%

(enerality | Menyikapi situasi  dengan 21,22 22
bijak
Memiliki cara untuk 23,24 23.24

Instrumen Curiosity

Instrumen variabel Curigsity ini berupa angket menggunakan skala Likert dengan
rentang skor 1 — 3 untuk mengukur tingkat Curiosity siswa, yaitu dengan titik “Setuju”,
“Ragu-ragu” dan “Tidak Setuju”, yang meliputi 21 pernyataan. Rentang skor yang

diberikan adalah 1 — 3. Skor 1 = Tidak Setuju , skor 2 = Ragu-ragu, skor 3 = Setuju.

Kisi-Kisi Instrumen Curiosiry

Adapun kisi-kisi instrumen variabel curiosity sesuai dengan dimensi dan indikator

yang telah dijelaskan sebelumnya dari para ahli pada bab 2. Kisi-kisi tersebut dapat

dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 3.4 Kisi-Kisi Instrumen Curiosity

VARIABEL | DIMENSI INDIKATOR NO. NO.
(Keingintahuan BUTIR BUTIR
terlihat pada hal-hal | AWAL PENELITIAN
berikut)

Curiosity Epistemic Fokus pada penemuan | 1,2,3 1,2,3

curiosity baru _
Mencari informasi- | 4,5,6 5,67
informasi baru
Fokus pada  hasil | 7,89 7.9
pembelajaran
Mampu mengatasi | 10,11,12 10,11,12
berbagai permiasalahan
Perceptual Pandangan teshadap | 13,14 13,14
curiosity percobaan
Perasaan akan seswat | 15,16 16
hal bersifat baru
Ungkapan perasaan | 17,18 17,18
ingin tahu
Pengalaman dan | 19,2021 20,21
petualangan

E. Variabel Penelitian

Variabel-variabel yang terdapat dalam penehitian

ini adalah variabel X yaitu

self-efficacy , variabel Xgyaitu curiosity dan vapiabel Y yaituhasi) belajar, Variabel X, dan

X sebagai variabel bebas atau Vatiabel ihdepddendan Variabel Y sebagai variabel terikat

atau dependen. Selanjutnya variabel'bebas tersebut dilihat seberapa besar pengaruhnya

terhadap variabel terikat baik secara.terpisah” {parsial) ataupun secara bersma-sama

(stmultan).

Variabel bebas X; dan X> menggunakan instrumen dengan skala Likert yaitu skor

1 yang berarti tidak setuju, skor 2 yang berarti ragu-ragu dan skor 3 yang berarti setuju.

Untuk variabel terikat Y menggunakan interval rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi.

Skor 1 yang berarti rendah, skor 2 yang berarti sedang, skor 3 yang berarti tinggi dan skor

4 yang berarti sangat tinggi.
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F. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah.

1. Variabel bebas Seif-efficacy (Xi) adalah evaluasi diri seseorang terhadap kemampuan
atau kompetensi untuk menampilkan tugas, miencapai tujuan dan mengatasi rintangan.
Indikator disesuaikan dengan pendapat para ahli seperti yang sudah dijelaskan pada
Bab 2, sedangkan data diperoleh dengan pemberian instrumen. Variabel bebas
Curiosity (X2) siswa adalah suatu sikap yang selalu ingin mendapatkan jawaban yang
benar dari objek yang diamati. Curiosity dapat menuinbuhkan motivasi internal untuk
belajar dan memahami tentang suatu hal Indikator disesuaikan dengan pendapat para
ahli seperti yang sudah dijelaskan pada Bab 2 waitu dengan instrumen. Skala
pengukuran menggunakan skala interval yang terdiri dari 3 kategornt yaitu setuju, ragu-
ragu dan tidak setuju.

2. Variabel terikat (Y) Hasil belajar IPA siswa adalah hasil kemampuan dan penguasaan
siswa terhadap matert pefajaran yang diberikan yaitu tentang sifat-sifat bunyi dan
keterkaitannya dengan indera pendengaran serta sumber enefgi. Penilaian hasi] belajar
pada ranah kognitif dengan tes. formatif berupapilihan ganda sebanyak 42 butir. Poin
I dibenkan jika jawaban siswa benar dan pem 0 diberikan jika jawaban siswa salah,
sehingga nilai diinput sebagai 1 jika benar dan diinput sebagai 0 jika salah.

G. Prosedur Pengumpulan Data
Instrumen yang digunakan berupa angket dengan menggunakan skala Likert
sebanyak tiga skor berupa “Setuju”, “Ragu-ragu” dan “Tidak Setuju” untuk variabel-
variabel bebasnya vaitu Self-efficacy dan Curiosity. Angket ini dibenikan kepada
responden untuk diisi fangsung di sekolah dan diawasi oleh guru. Skala Likert tersebut
adatah 1 untuk tidak setuju, 2 untuk ragu-ragu dan 3 untuk setuju, Untuk variabel terikat

Y, berupa hasil belajar yang mengukur ranah kognitifnya dilakukan dengan tes formatif
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berupa pilihan ganda sebanyak 42 butir pertanyaan. Tes formatif berupa pilihan ganda
dengan diberikan pilihan jawaban, jika benar bemnilai I dan jika salah bemilai 0.
Untuk instrumen self-efficacy berjumlah 24 butir pemyataan dan untuk
instrumen curiosity berjumlah 21 butir peryataan. Sebelum diberikan kepada siswa,
nstrumen tersebut teriebih dahulu diujikan untuk dilihat validitas dan reabilitasnya.
Untuk uji validitas dan reliabilitas disebut sebagai uji prasyarat instrumen. Uji prasyarat

mstrumen ini dijelaskan seperti berikut,

Uji Persyaratan Instrumen

Instrumen penelitian yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur)
harus valid (ke¢sahihan). Valid berart)| instrumen tersebut dapat digunakan untuk
mengukur apa yang seharusnya diukur dan mampu mengungkapkan apa yang ingin
diungkapkan, Hasil penchitian dapat valid bila terdapat kesamaan antara data yang
terkumpul dengan data yang sesungguhnya.dengan-objek yang diteliti (Emazir, 2017).
Pada penelitian ini digunakan uji prasyarat instrumen yaitu dengan uji validitas dan
reliabilitas.

Untuk variabel hasil beiajar v)1 vaiiditassidenpan menggunakan ujr biserial dan
untuk variabel self-efficacy dam.curiosity dengan menggunakan uji korelasi producr
moment. Sedangkan untuk uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan ujt KR 20
untuk variabe] hasil belajar dan uji Alpha Crenbach untuk variabel selj-efficacy dan
CUriosity,

a, Uji Validitas
Validitas (kesahihan) instrumen dimaksudkan untuk mengetahur apakah alat
ukur tersebut mampu mengukur apa yang hendak diukur dan mampu mengungkapkan

apa yang hendak diungkapkan. Ada dua macam validitas, yaitu validitas isi (Content
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validity) dan validitas konsep (consept validity). Validitas isi atau content validity
memastikan bahwa pengukuran memasukkan sekumpulan item yang memadai dan
mewakili yang mengungkap konsep. Validitas isi merupakan fungsi seberapa baik
dimensi dan elemen sebuah konsep yang telah digambarkan (Sugiyono, 2018).

Pada penelitian ini uji validitas isi dilakukan dengan menanyakan kepada tiga
orang yang dianggap ahli dalam memahami tentang pendidikan sekolah dasar. Ketiga
orang ahli tersebut yaitu guru senior yang sudah lama mengajar di SD dan memahami
tentang pendidikan di SDj kepala sekolah yang sudah biasa menjadi korektor datam
setiap pembuatan soal-soal di sekolah dan pengawas sekeolah dasar yang sudah biasa
membimbing dan mengarahkan dalam penyusunan butir-butir soal. Revisi instrumen
difakukan setelah ada masukan-masukan atau saran-saran dari ketiga orang ahh
tersebut. Pada butir soal atau pemyataan yang dianggap tidak valid maka butir tersebut
diganti atau dihilangkan. Untuk validitas konsep, bertujuan untuk menunjukkan
seberapa baik hasii yang diperoleh dar: perigakuran cocok dengan teori yang mendasan

desain test.

Untuk validitas-hasi] belajar berupa tes formatif-berbentuk pilihan ganda, poin
[ diberikan jika jawabamsiswa benar dan poin 0 dibenkan jika jawaban siswa salah,
maka uji validitas menggunakan w)i pein biserial pada program excell. Butir soal
dikatakan valid apabila t hitung lebih besar daripada t tabel. Pada uji validitas bisenal
ini, t tabel sebesar 2,05 pada probability 5% dengan yjumlah sampel sebesar 30. Hasi
uji validitas tersebut menunjukkan bahwa dari 42 butir soal yang diberikan, ada 12
butir soal yang tidak valid, sehingga jumlah butir soal yang digunakan sebanyak 30

butir. Hasil uji validitas variabel hasil belajar (Y), dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 3.5 Hasil Uji Validitas Variabel Hasil Belajar (Y)

NO t t KRITERIA MO t t - KRFFERIA
BUTIR | HITUNG | TABEL BUTIR | HITUN TABEL
Y1 3,45 2,05 Valid Y22 2,01 2,05 Tidak valid
Y2 553 2,05 Yalid Y23 15,45 2,08 Valid
¥3 0,40 2,85 Tidak valid ; ¥24 3,08 205 Valid:
Y4 1,14 2,05 Tidak valid Y25 7,58 2,05 Valid
Y5 5,09 2,05 Valid Y26 557 2,05 valid
Y6 575 2,05 Valid Y27 9.15 2,05 Valid,
Y7 0,39 2,05 Tidak valid Y28 345 2,05 Valid
Y8 5,15 2,05 Valid Y29 334 2,05 Valid
Y9 0,08 2,05 Tidak valid Y30 345 2,05 valid
Y10 3,93 2,05 Valid Y31 4,85 2,05 Valid
Y11 0,75 2,05 Tidak valhd Y32 4,04 2,05 Valid
Y12 342 2,05 Valid Y33 1,50 2,05 Tidak valid
Y13 5122 2,05 Valid Y34 9,68 2,05 Valid
Y14 4,385 2,05 Valid ¥35 2,80 2,05 Valid
Y13 9,15 2,05 Valid Y36 4,62 2,05 Valid
Y16 6,74 2,05 Valid Y37 D24 2,05 Tidak valid
Yi7 1,60 2,05 Tidak valid Y38 3,08 2,05 Valid
Y18 145 2,05 Tidakvalid Y39 2,16 2,05 Valid
Y19 | 1.81 2,05 Tidak valid Y40 -1,93 | 2,05 Tidak valid
Y20 3,53 2,05 valid Y41 6,24 2,05 Valid
Y2E 2,85 2,05 valid Y42 6,65 2,05 Valid

Untuk validitas instrumen self-efficacy (X} dan curiosity (X:) menggunakan
rumus Korelasi Pearson Product Moment pada aplikasi SPSS versi 23. Buur
pernyataan dikatakan valid apabila r hitung lebih besar daripada r tabel, atau dapat

dilihat dari nilai signifikansi, jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 (s < 0,05) maka
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pernyataan dikatakan valid dan jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 (s > 0,05) maka

pernyataan dikatakan tidak valid. Pada uji ini, r tabel sebesar 0,36 dengan signifikasi

5% dan jumlah sampel sebanyak 30.

Hasil perhitungan uji validitas pada variabel self-efficacy (X:) menunjukkan

bahwa dari 24 butir pernyataan yang dinyatakan valid sebanyak 13 butir. Sisanya

sebanyak 6 butir dinyatakan tidak valid. Hasil uji validitas tersebut dapat dilihat pada

tabel berikut.

Tabel 3.6 Hasil Uji Validitas Pearson Variabel Self-efficacy (X1)

No T Hifung r Tabed | Sig Kriteria { No T Hirung r Tabel | Sig Kriteria
Item 5% (30) Item 5% (30}
1 0,284 0,361 0,128 Tidak 13 0,461 0,361 0,010 Valid
valig
2 0,514 0,361 0,004 Vahd 1 0,541 0,361 0,002 Valid
3 0,557 0,361 0,001 Valid 15 0,538 0,361 0,002 Valid
| 0,643 0361 | 0,000 Valid 16 0,593 3,301 0,001 Valid
5 0,444 0,361 0,014 Valid 17 6,310 0,361 0,096 Tidak
valid
6 0,495 0,361 0,005 Valid 13 0,434 0,361 0,017 vahid
7 0,531 0,361 0,003 Valid 19 0,423 0,361 0,020 valid
8 0,204 0,361 0,281 Tidak 20 0,256 0,361 0172 Tidak
valid valid
9 0,608 0,361 (4,000 Valid 21 0.021 0,361 a9ty Tidak
valid
10 0,484 0,361 0,007 Valid 22 0,422 0,361 0,020 valid
_—
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No T Hitung Y Tabe | Sig Kriteria | No T Elltung r e | Sig Kriteria
Ttem 5% (30 Tiem 5% (30)
11 -0,001 0,361 0,994 Tidak 23 0,484 0,361 0,007 Valid
valid
I
12 3,528 0,361 0,003 Valid 24 0,459 0,361 0,005 Valid J

Berdasarkan hasil pengolahan datawpada tabel tersebut, terdapat 6 butir

pertanyaan/pernyataan yang tidak valid (I hiwng < T 1abei), vaitu pada butit nomor 1, §,

11, 17, 20 dan 21. Selanjutnya pada butir yang tidak valid tersebut dikeluarkan dan

tidak digunakan dalam instrumen penelitian.

Uji validitas pada variabel curiosity (X); pada program SPSS versi 23,

menunjukan bahwa dan 21 butir pernyataan, yang dinyatakan valid schbanyak 17 butir.

Pada uji ini, r uwe sebesar 0,36 dengosn signifikansi sebesar 5% dan jumlah. sampel 30.

Hasil uji validitas tersebut dapat dilthat pada tabel berikut ini.

Tabel 3:7Hasil Uji Validitas Pearson Variabel Curiosity (X3)

T .
No T Hieong r rabed 5% | Sig Kriteria | No EHimng | T Tewe | Sig Kriteria
liem {30) Item 5% (30)
—

1 0,433 0,361 0,017 Valid 12 0,423 0,361 0,020 Valid

2 0,452 0,361 0012 | Vald 13 {0487 | 0361 0,006 | Valid

3 0,597 0,361 0,000 Valid 14 0,530 0,361 0,003 Valid

4 0,058 0,361 0,761 Tidak 15 0,285 0,361 0,126 Tidak

valid valid
5 0,561 J,5at 3,001 Valid 16 0,450 0,561 301t | Valid




No F Hitung Y Tabet 5% | Sig Kriteria { No FHmmg | Tebe | Sig Kriteria
Fem (30% Hem 5% (30)
6 0,416 0,361 0,022 Valid 17 0,519 0,361 0,003 Valid
7 0,488 0,361 0,006 Vahd 18 0,498 0,361 0,005 Valid
8 0,108 0,361 0,571 Tidak 19 0,105 0,361 0,580 Tidak N
valid valid
| 9 0,479 0,361 0,007 Valid 20 (0516 | 036 0,004 | Valid
10 0,442 0,361 0,014 Valid 2] 0,523 | 0,361 0,003 | Valid
11 0,527 0,361 0,003 Valid

Tabel tersebut menunjukkan bahwa berdasarkan pengolahan data, diketahut
terdapat 4 butir pernyataan yang tidak valid (r hitung < r tabef), yaitu nomor 4, 8, 15
dan 19. Selanjutnya butir pernyataan yang tidak valid dihilangkan dan tidak digunakan‘
lagi dalam instrumen penelitian.

Uji Reliabilitas

Reliabilitas suatu tesmerujuk pada derajatstabilitas, konsistensi, daya prediksi,
dan akurasi, Pengukuran yangmemiliki reliabilitasyang tinggi adalah pengukuran yang
dapat menghasiikan data yang reiiabei. Hasii pengukuran harus reliabel dalam artian
harus memiliki tingkat konsistenst dan kemantapan. Penelitian dianggap dapat
diandalkan bila memberikan hasil yang konsisten untuk pengukuran yang sama.
Penelitian 1tu dikatakan tidak bisa diandalkan bila pengukuran yang berulang itu
memberikan hasil yang berbeda-beda. Artinya hasil yang diperoleh dari penelitian
tersebut tidak konsisten schingga dapat dikatakan bahwa instrument tersebut tidak

refiabel (Sugiyono, 2018).
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Tinggi rendahnya reliabilitas, secara empirik ditunjukkan oleh suatu angka yang
disebut nilai koefisien refiabilitas. Reliabilitas yang tinggi ditunjukkan dengan nilai rx
mendekati angka 1. Kesepakatan secara umum reliabilitas yang dianggap sudah cukup
memuaskan jika > 0.81 (Sugiyono, 2018).

Pada penelitian im uj reliabilitas variabel Hasil belajar (Y) menggunakan uji
reliabilitas Kuder-Richardson 20 atau KR 20. Berdasarkan uji tersebut hasil hitung
reliabilitas adalah 0,95, hal ini berarti instrument hasil belajar (Y) memiliki reliabilitas
tinggl. Menurut uji rehiabilitas KR 20 jika nilainya 0,00 — 0,20 artinya reliabilitas sangat
lemah, jika nilainya 0,21 — 0,40 artinya reliabilitas lemah, jika 0,41 — 0,60 artinya
reliabilitas cukup, jika nilainya 0,61 — 0,80 artinya tinggi dan jika nilainya 0,81 — 1,00
artinya reliabilitas sangat tinggi. Maka dapat disimpuikan bahwa instrumen penelitian
variabel hasil "belajar ini  konsistcn, stabil dan akurat sehingga dapat
dipertanggungjawabkan,

Untuk vanabeliseff-efficacy dan curiosity;ujrreiiabilitasnya menggunakan uji
Alpha Cronbach. Berdasarkanwji reliabilitas Aipha Cronbach pada aplikasi SPSS versi
23 yang dilakukan pada variabel self-efficacy (Xy)deéngan butir instrumen yang sudah
valid, menunjukkan bahwa mfatalpha yang didapat adalah 0,841, Artinya nilai alpha
lebih besar dari 0,6 (alpha = 0,841 > 0,6), hal"ini berarti butir instrumen dinyatakan
reliabel. Instrumen dikatakan reliabel jika nilai Alpha Cronbach > 0,6.  Untuk uj:
reliabilitas vanabel curiosity (Xz), didapat nilai alpha sebesar 0,815. Artinya nifai Alpha
Iebih besar dari 0,6 (alpha = 0,815 > 0,6), hal ini berarti instrumen dinyatakan reliabel.

Data tersebut dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel! 3. 8 Hasil Uji Reliabilitas Variabel X; dan X

Variabel Jumlah item | Alpha Cronbach Interpretasi
Self Efficacy (X1) i8 0,841 Sangat Reliabel.
Curiosity (X2) 17 0.815 Sangat Reliabel

Berdasarkan hasil uji reliabilitas, diketahui Variabel Self Ffficacy (X i) memiliki
nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,841 (berada dalam rentang 0,800 — 1,00) schingga
instrumen Self Ffficacy (X)) dinyatakan sangat reliabel. Variabel Curiosity (X2)
memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,815 (berada dalam rentang 0,800 — 1,00)
schingga instrumen Curiosity (X2) dinyatakan sangat reliabel. Berdasarkan nilai
tersebut dapat distmpulkan bahwa instrumen Self Efficacy (X)) dan Curiosity (X2) ini
konsisten, stabil, dan akurat sehingga dapat dipertanggungjawabkan.

. Metode Analisis Data

Analisis data dapat dilakukan bila data terlebih dahulu telah memenuhi syarat
analisis data. Syarat analisis data disebut dengan ujt prasyarat analisis. Berikut ini
adalah penjelasan tentang uji prasyarat analisis:

Uji Prasyarat Analisis

Uji prasyarat anmalisis data dalam™ penelitian ini menggunakan uji
normalitas dan u)1 homogenitas. Uji Normalitas dan Homogenitas diperiukan untuk
mengetahul apakah data berdistribusi normal dan apakah data homogen atau layak
untuk digunakan. Untuk uji normalitas diawali dengan pengajuan hipotesis yang
didasarkan atas hipotesis nol dan hipotesis alternatif. Penjelasan secara statistik uji

normalitas adalah sebagai benkut.

He. : Data tidak berdistribusi normal.

H, : Data berdistribusi normal.
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Uji nomalitas pada penelitian ini menggunakan cara otomatis yaitu
membandingkan harga normalitas dengan teknik Kolmogorov Smimov (KS)
(menggunakan aplikasi SPSS 23) yang dibandingkan dengan taraf kesalahan 5%
(a = 0,05). Peneliti menggunakan teknik KS karena teknik ini paling umum
digunakan para peneliti’ untuk menguji normaiitas daw pada penelitian
yang menggunakan sampel lebih dari 50 orang responden. Kriteria pengujian
normalitas menggunakan teknik ini adalah sebagai berikut.

a. Nika nilar signifikansi (p value Sig.) lebith besar dari 3% (0,03), maka data
dinyatakan berdistribusi normal.
b. Jika nilai signifikansi (p value Sig.) lebih kecil dari 5% (0,05) maka data

dinyatakan tidak berdistribusi normal.

Berdasarkan hasil hitung. siatistikdaii uji-normalitas Kolmogorov Smirnov
tersebut maka dihasilkan nilar signifikansi sebesar 0.200. Berdasarkan nilai tersebut
maka dapat dikatakan bahwa nilai signifikasi 0,200 > 0,05 atau dengan kata lain
dapat disimpulkan'bahwa data dinyatakan_berdistribusi normal. Tabel hasil up

normalitas K5 tersebut dapatidilihat padaaable benkut.
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Tabel 3.9 Hasil Uji Normalitas

Cne-Sample Kolmogorox-Smirnox Test

Residual Standar

N 81
Parameter Rata-rata 0,0000000
nermalph n

Deviasi Standar 0,98742088
Perbedaan Yang | Absolute 0,065
Sangat Extrim

Positive 0,040

Negative : -G3,665
Statistik Tes 0,065
Asymp. Sig. (2-tailed) .200<4

a. Test berdistribusi Normal.
b. Dikalkulast dari data.

¢. Koreksi Signifikan:

d. Signifikan,

Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa hasil pengujian menunjukkan
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200, nilai ini lebih besar dari 0,05. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa data_pada model regresi telah berdistribusi
normal atau dapat.dikatakan data telah memenuhi asumsinormalitas.

Selain uji normalitas, uji prasyarat juga dilakukan'dengan uji homogenitas. Uji
homogenitas adalah pengujian tentang sama tidaknya variansi-vanansi dua buah
distribusi atau lebih. Uji homogenitas biasanya digunakan sebagai prasyarat dalam
analisis independen sampe! fest-T (uji-t) dan Anova. Dasar pengambilan keputusan
upi homogenitas adalah jika nilai signifikansi > 0,05, maka distribusi data
dinyatakan homogen. Sebaliknya jika nilai signifikasi < 0,05, maka distribusi data
dinyatakan tidak homogen. Uji homogenitas pada penelitian imi menggunakan uji

Levene. Hasil uji homogenitas dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 3.10 Hasil Uji Homogenitas

Uji Homogenitas

Statistik
Levena df1 af2 Sig.
Y Berdasarkan rata-rata 1.147 16 138{ 0.319
Berdasarkan nilai tengah 0,865 16 39| 0,610
Berdasarkan nilai tengah dan df 0,865 16| 118.064| 0,610
Berdasarkan nilai potong rata-rata 1.150 16 39| 0,318

Berdasarkan tabel tersebut dapat dikatakan babwa hasil pengujian data

menunjukkan nilar signtfikansi sebesar 0,316 Dengan demskian, dapat dinyatakan

bahwa data pada variabel tersebut memiliki varians yang sama atau homogen.

Uji Hipotesis

Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji regresi dan uji korelasi. Uji

tersebut dijelaskanseperii bernikut.

a. Analisis Regresi Korelasi Ganda

Analisis'regresi korelasi berganda bertujuan untuk mengetahui ada atau

tidaknya pengaruh dua atau Iebih variabel bebas (X) terhadap variabel terikat

(Y). Analisis korelasi berganda pada umumnya digunakan untuk menguji

koofisien korelasi antar variabel X1 dan X secara bersamaan dengan variabel

Y. Analisis korelasi ganda ini menggunakan uji regresi linier berganda (uji F).

Penjelasan uji F dijelaskan seperti berikut ini.

1. Uji F bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh simultan

{(bersama-sama) yang diberikan variabel bebas (X) terhadap variabel

terikat (Y).
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2. Koefisien diterminasi berfungsi untuk mengetahui berapa persen
pengaruh yang diberikan variabel X' secara simultan terhadap
vaniabel Y.

Analisis korelasi ganda diawali dengan menentukan hipotesis nol dan

hipotesis alternanf. Penjelasan analisis dapat difihat pada tupotesis berikut.

Ho : Tidak terdapat korelasi variabel X) dan X; secara bersama-sama

dengan variabel Y

H . Terdapat korelasi antara variabel X; dan X; secara bersama-sama

dengan variabel Y

Adapun analisis data penclitian ini menggunakan uji keterandalan model
signitikasi simultan (uji F) karena uji F digunakan untuk mengidentifikasi model
regresi linear berganda yang diestimasi layak atau tidak untuk menjelaskan
pengaruh variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat. Uji F ini biasanya
digunakan unfuk menunjukkan apakah semua variabej bebas (independen) yang
dimasukkanrdalam model regresi mémpunyal pengaruh secara bersama-sama
terhadap variabelierikat (dependen).

Bila mla F hitung lebih besar daripada F tabel, maka semua variabel
bebas secara bersama-sama mempengaruhi variabel terikat. Dasar pengambilan
keputusan dalam Uji F berdasarkan nilai F hitung dan F tabel, Nilai F hitung dan
nilai F tabel dapat dijelaskan seperti berikut.

a. Jika probabilitas (signifikansi} > 0,05 (a) atau F hitung < F tabel berarti
hipotesis tidak terbukti maka H, ditennma H, ditolak bila dilakukan secara

simuitan.
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b. Jika probabilitas (signifikansi) < 0,05 (a) atau F hitung > F tabel berarti
hipotesis terbukti maka H, ditolak dan H. diterima bila dilakukan secara
simultan.

Pada uji regresi ini juga dihasilkan nilai Koefisien Determinasi atau
disebut K Square yang disimboikan dengan R,. Nilai ini dimaknai sebagai
sumbangan pengaruh yang diberikan oleh variabel bebas (X) terhadap variabel
tertkat (Y). Nilai R Square dapat dipakai untuk memprediksi seberapa besar
kontribusi pengaruh vartabel bebas (X) terthadap variabel terikat (Y) dengan
syarat hasil uji F dalam analisis regresi adalah signifikan. Sebaliknya, jika hasil
uj1 F dalam analisis regrest tidak signifikan maka nilai R square tidak dapat
digunakan untuk memprediksi kontribust pengaruh variabei bebas (X) terhadap
variabel tertkat (YY) Dalam SPSS; nilai signifikansi uji F dapat dilihat pada
output Anoya, sedangkan untuk nilai R Square dapat dilihat pada output nilai
Summary.

. Uji korelasi variabel’X) atau variabel Xz terhadap variabel Y

Upi korelast pada penelitian ini menggunakan uji Pearson pada program
SPSS vers1 23. Uy korelasi 1ni bertujuan untuk mengetabui tingkat keeratan
hubungan yang dinyatakan dalam koefisien korelasi atau r. Tingkat keeratan
hubungan dapat rendah, sedang, dan tinggi. Jenis hubungan antara variabel X
dan Y dapat bersifat positif dan dapat bersifat negatif. Bersifat positif artinya
semakin tinggi nilai variabel X maka akan tinggi pula nilai vanabel Y,
sedangkan hubungan bersifat negatif artinya semakin tinggi nilai variabel X
maka akan semakin rendah nilar variabel Y.

Analisis korelasi antar-variabel dalam penelitian dinyatakan dalam

koefisien korelasi (r). Dasar pengambilan keputusan adalah jika mlai
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signifikansi < 0,05 maka artinya hasil tersebut berkorelasi, tapi jika nilai

signifikansi > 0,05 maka artinya hasil tersebut tidak berkorelasi. Penjefasan

tentang derajat hubungan tersebut seperti berikut.

1

2.

3.

4.

5.

Nilat Korelasi Pearson sebesar 0,00 s/d 0,20 artinya tidak ada korelasi,
Nilai Korelasi Pearson sebesar 0,21 s/d 0,40 artinya Koreiasi iemah.
Nilai Korelasi Pearson sebesar 0,41 s/d 0,60 artinya korelasi sedang,
Nilai Korelasi Pearson sebesar 0,61 s/d 0,80 artinya korelasi kuat.

Nilai Korelasi Pearson sebesar 0,81 s/d 1,00 artinya korelasi sempurna.

Jika nilai koefisien r tepat berada pada 0,05 maka hubungan dapat

disimpulkan dengan membandingkan nilai r hasil dengan nilai r tabel. Jika nilat

r Pearson lebih besar dan r tabei (r hasil > r tabel) maka artinya uji tersebut

berhubungan. Jika nilai r hasil kurang dari r tabel (r hasil < r tabel) maka uj

tersebut tidak berhubungan.

Pengujanykoetisien-okorelasiodiawaltrdengan menentukan  hipotesis

nol dan hipotesis alternatif. Penjelasan statistiknya adalah sebagai berikut.

1. Hipotesis koefisien korelasi vaniabel Xydengan variabel Y

Hs : Tidak terdapatukerclasiantarawvariabel X dengah variabel Y

Ha : Terdapat korelasnantard variabel” X, dengan variabel Y

2. Hipotesis koefisien korelasi vanabel X, terhadap variabel Y

H, : Tidak terdapat koreiasi antara vanabel X;dengan variabel Y

H, : Terdapat korelasi antara variabel X» dengan variabel Y

3. Hipotesis koefisien korelasi variabel X; dan X dengan variabel Y

H., : Tidak terdapat korelasi antara variabel X dan X, dengan vanabet Y

H. : Terdapat korelasi antara variabel X; dan X dengan variabel Y
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A.

BABIV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah tentang hubungan seif~efficacy (X1) dan curiosity
(X2) dengan hasil belajar [PA (Y) pada siswa sckolah dasar kelas IV di wilayah
Kedaung kaliangke Cengkareng Jakarta Barat. Self-efficacy dan curiosity pada
penelitian in1 merupakan vanabel bebas atau indepcrden sedangkan hasil belajar TPA
sebagat variabel terikat atau dependen. Dalam penelitian. ini variabel bebas X yaitu
Self-efficacy, variabel X; yaitu Curiosity dan variabel Y vaitu Hasil Belajar.
Hastil Penelitian

Penjelasan hasil penelitian int akan diuraikan secara bertahap seperti pada uraian
berikut ini.

Hasil Uji Prasyarat

Hasil uji prasyarat yaitu uji normalitas danuji homogenitas menunjukkan bahwa
data. terdistribusi. normal dan hemogen. Hal inizdapat dilihat dari hasil wt nermahtas.
dan homogenitasnya. Untuk hasil.uji normalitas diperoleh mlai signifikansi sebesar
0,200. Berdasarkan nilai tersebut dapat dikatakan bahwa nilai signifikasi 0,200 > 0,05
atau dengan kata lain dapat disimpulkan bahwa data dinyatakan berdistribusi normal.

Tabel hasil uji normalitas XS tersebut dapat dilihat pada table benkut.
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Tabel 4.1 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirmnov Test
Residual Standar

N 81
Parameter Rata-rata 0,0600000 |
normap

Deviasi Standar {,98742088
Perbedaan Yang | Absolute ) 0,065
Sangat Extrim

Positive 0,040

Negative 0,065
Statistik Tes 0,065
Asymp. Sig. (2-tailed) .2'0::3&5J

a. Test berdistribusi Normal.
b. Dikalkulasi dar data.

c. Koreksi Signifikan.

d. Signifikan.

Berdasarkan tabel tersebut dzapat dilihat bahwa hasil pengujian menunjukkan
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200, milai imi lebih besar dari 0,05. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa data pada.mede! regresi telah berdistribusi normal

atau dapat dikatakan‘data.ielah memenuhi asumsi normalitas.

Untuk hasil uji homogenitas diperoleh nilat signifikansi sebesar 0,316. Hasil ini
menunjukkan bahwa data homogen atau memiliki varians yang sama. Tabel hasil uji

tersebut dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 4.2 Hasil Uji Homogenitas

Uji Homogenitas
Statistik
Levena df1 df2 Sig.
Y Berdasarkan rata-rata 1.147 16 139 0,319
Berdasarkan nilai tengah 0,865 16 139 0,610
Berdasarkan nitai tengah dan df 0,865 16 118.064( 0,610
Berdasarkan nilai potong rata-rata 1.150 16 138( 0,316

Berdasarkan tabel tersebut dapat dikatakan bahwa hasil pengujian data
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,316. Hal ini berarti bahwa nilai 0,316 >
0,05. Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa data pada vanabel tersebut

memiliki varians yang sama atau homogen.,

2. Hasil Uji Pengaruh Self-efficacy (X1) dan Curiosity {X2) dengan Hasil Belajar (Y)

2.1 Pengaruh Parsial antara Self-¢fficagy (X1) dan Curiosity (X2) dengan Hasil
Belajar (Y)

Pengaruh secara parsial (terpisahy antara variabel-variabel bebas Self-

efficacy (X1) dan Curiosifpp{Xs) tethadapwariabel terikat hasil belajar (Y) dapat

dijelaskan seperti pada tabel benkut.
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Tabel 4.3 Tabel Hasil Pengaruh Parsial

Koefisien*
Koefisicn
Koefigien tidak 1erstandar terstandar

Model B Std. Error Beta T Sig.

T T{Constant) ) 13,745 3,609 43631 0.000
Self Efficacy 0,38% 0,102 0,394 3,804 6,000
Curiosity 0,409 0,103 0,412 3,974 0,000

a. Variable terikat : Hasil Belajar

2.1.1 Pengaruh Self Efficacy (Xi) terhadap Hasil Belajar (Y)

Berdasarkan hasil pengujian data pada tabel tersebut, terlihat pengaruh secara
parsial antara variabel bebas Self Efficacy (X1) dan Curiosity (X;) dengan variabel
terikatnya yaitu hasil belajar (Y). Hasil uji tersebut menunjukkan bahwa pengaruh
variabel bebas Seif Efficacy (X1) tethadap variabel terikat Hasi] Belajar (YY) memiliki
nilai koefisien regresi (B) sebesar 0,389, sedangkan nilai thiw-g diperoleh sebesar 3,804
dengan signifikansi 0,000, Nilai tube (df = 78, probabilitas 5%) adalah sebesar 1,991.
Karena nilai kocfisien fépresi.positif dan thitung = skel yaite 3,804 > 1,991 maka dapat
disimpulkan bahwa.terdapat pengarah yang posttif dan signifikan dari variabel bebas

Self Efficacy (X7yterhadap variabel terikat/Hasil Belajar (¢
2.1.2 Pengaruh Curiosity (X2) terhadap Hasil Belajar (Y)

Hasil uji pengaruh Curiosity (X2) terhadap Hasil Belajar (Y) memiliki nilai
koefisien regresi {B) sebesar 0,409, thitung 3,974 dengan signifikansi 0,000. Nilat fapet (df
= 78, probabilitas 5%) adalah sebesar 1,991. Karena nilai koefisien regresi posiuf dan
thisung > tavet (3,974 > 1,991) dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif

dan signifikan dari Curiosity (X:) terhadap Hasil Belajar (Y).
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Jika disajikan dalam kurva Uji t maka dapat dilihat pada gambar berikut ini.

Daerah

penolakan H, Daerah

penolakan H,

Daerah Pen)erimaan Ho

1,891 0 1,991 3,804

Berdasarkan hasil perhitungan uji-t dan gambar di atas, maka dapat diketahui
bahwa nilai t hitung berada dalam daerah penolakan Ho, dengan demikian dapat
dinyatakan bahwa dengan taraf sigmifikansi sebesar 5% atau dengan taraf kepercayaan
95% diperoleh kesimpulan terdapat pengaruh positif dan signifikan dari variabel bebas

Self Efficacy (X,) dan Curiosity (X;) terhadap vanabel terikat Hasi! Belajar (Y)

Berdasarkan hasil uji regresi korelasi pada pembahasan di atas bahwa diperoleh
nilai koefisien variabel bebas Selfefficacy (X1) sebesar 0,389 dan nilai koefisien
variabel bebas Curiosiry (X) sebesar 0,409, maka dapat disusun persamaan regresi

sebagai berikut -
Y =-15745 + 0,389 X + 0,409:X;
Dimana:

Y = Hasil Belajar
X1 = Self-efficacy

X2 = Curiosity

Berdasarkan persamaan regresi yang diperoleh tersebut dapat diinterpretastkan
bahwa nilai konstanta sebesar -15,745 menunjukkan bahwa apabila tidak terdapat

pengaruh dari self-efficacy (X)) dan curiosity (X2) (bernilai 0), maka hasil belajar (Y)

78



akan bernilai sebesar -15,745. Nilai koefisien regresi variabel Selfefficacy (X))
sebesar 0,389 menunjukkan arah pengaruh yang positif, hal ini menunjukkan bahwa
setiap peningkatan pada Self Efficacy sebesar satu satuan sementara Curiosity tetap
(bernilai ), maka Hasil Belajar akan meningkat sebesar 0,389 satuan.

Untuk nilai koefisien regresi variabel Curiosity (X2) sebesar 0,409 menunjukkan
arah pengaruh yang positif, hal ini juga menunjukan bahwa setiap peningkatan pada
Curiosity sebesar satu satuan sementara Self Efficacy tetap (bernilai 0), maka Hasil
Belajar akan meningkat sebesar 0,409 satuan. Persamaan ini juga menunjukan bahwa
variabel-variabel bebas Self-¢fficacy (X) dan Curiosify (X;) menunjukan nilai yang
hampir sama dalam mempengaruhi varizbel tenkat hasil belajar siswa (Y).

2.2 Pengaruh Simultan antara Self-efficacy (Xi) Cuariosity (X:) dengan Hasil
Belajar (Y)
Pengarnh simultan (secara bersamaan) antara variabel bebas self-efficacy

(X1) dan curiosity«(Xzydengan variabeiterikat-hasilbelajar ( Y) dapat dilihat pada

tabel berikut ini,
Tabel 4.4 Hasil Uji Anova
ANOVA2

Madel Jumiah Df Rata-rata F Sig.
1 Regresi B49.777 2 424,889 46,400 0,000%

Residual 714,248 78 9,157

Total 1564,025| 80
a. Variable terikat: Hasil Belajar
b. Variabel bebas : {Constant), Curosity, Self Efficacy

Berdasarkan hasil pengolahan data (Uji Anova) pada tabel tersebut diperoleh
nilai Frinmg sebesar 46,400 dengan signifikansi 0,000. Nilai Fue (dengan df 1 =2 dan

df 2 = 78, probabilitas 5%) diperoleh nilai sebesar 3,114, Berdasarkan tabel tersebut
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dapat dilihat bahwa nilai Friung > Fune yaitu 46,400 > 3,114, hal ini menunjukan adanya
pengaruh signifikan, sehingga secara bersama-sama atau secara simuitan dapat
disimpulkan bahwa pengaruh variabel bebas Self Efficacy (X1) dan Curiosity (Xz)
terhadap variabel terikat Hasil Belajar (Y) adalah signifikan. Hasil tersebut juga

menunjukan bahwa model regresi telah fit dalam menjelaskan variabel Hasil Belajar.

Daerah penolakan dan penerimaan H, adalah pada area lebih besar dan 3,114.

Jika disajikan dalam kurva Uji F makadapat.dilihat seperti pada gambar berikut ini.

Daerah

penolakan H, Daerah

penolakan H,

Daerah Penerimaan H,

-3.114 O 3,114 48,400

Berdasarkan hasil perhitungan uji-F dan gambar di atas, maka dapat diketahui
bahwa nilai I hitung berada dalam dacrah penolakan Ho, dengan demikian dapat
dinyatakan bahwa dengan tarafsignifikansi sebesar 5% atau dengan taraf kepercayaan
95% diperoleh kesimpulan bahwa secara simultansatat bersama-sama terdapat
pengaruh positif dan signifikan dari warnabel-variabel'bebas Self Efficacy (Xi) dan

Curiosity (X2) terhadap vanabel bebas Hasil Belajar (Y).

Untuk melihat besarnya nilai kontribusi simultan (bersama-sama) dari variabel-
variabel bebas Self Efficucy (X;) dan Curiosity (Xz) terhadap variabel terikat hasil
belajar (Y) dapat diketahui dari nilai R square. Nilai R square menunjukan besarnya
pengaruh vanabel bebas Self-efficacy (X1) dan Curiosity (X:2) terhadap variabel terikat
Hasil Belajar (Y). Nilai R square terscbut dapat dilihat pada tampilan tabel Model

Summary berikut mi.
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Tabel 4.5 Hasil Hitung Nilai R

Model Summary®

Model | Nilai R Nilai R Nitai Adjusted R Perkiraan standar
Square Square error
1 0,737° 0,543 ' 0,532 3,026

a. Variabel bebas : (konstan), Curiosity, Self Efficacy

b. Variabel terikat : Hasil Belajar

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel tersebut diperoleh nilai R Square
sebesar 0,543. Hal ini menunjukkan bahwa kontribﬁsi dari Self Efficacy (Xi) dan
Curiosity (X2) terhadap perubahan Hasil Belajar (Y') adalah sebesar 54,3%, sedangkan
sisanya sebesar 45,7% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. Hal ini
berarti variabel-vaniabelyobebas Sedf-cfficacy(Xi)rdan Curiosity (X:) berpengaruh
sebesar 54,3% terhadap variabel tenkat Hasil Belajar (Y), sedangkan sisanya sebesar

46,7% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti.

. Hasil Uji KorelasiSelf-¢fficacy (X1) dan Curiosity (Xz)dengan Hasil Belajar (Y)
3.1 Hasil Uji Korelasi Seeara Parsial

Korelasi antara variabel bebas self-efficacy (X)) dan curiosity (Xz) dengan
variabel terikat hasil belajar IPA (Y) pada penelitian ini dapat dilihat dan hasil ujt antar
variabelnya. Hasil uji korelasi variabel bebas atau independen self-efficacy (Xi),

curiosity (Xz) dan hasil belajar (Y) dapat dilihat berdasarkan tabel berikut ini.
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Tabel 4.6 Hasil Uji Korelasi Xy, X2 dan Y

Self Efficacy | Curiosity | Hasil Belajar
Self Efficacy Korelasi Pearson 1.000 0,674 0.671"
Sig. (2-tailed) 0,000 0,000
N 81 81 81
Curiosity Karelasi Pearson 0,674™ 1.000 0,677"
Sig. (2-tailed) 0,000 0,000
N 81 81 81
Hasil Belajar Korelasi Pearson 0871 0,677 1.000
Sig. (2-tailed) 0,000 0,000
N 81 81 81
**. Korelasi signifikan pada level 0.01 (2-tailed).

Berdasarkan tabel tersebut dapat dijelaskan hubungan atau korelasi antara
variabel bebas dan variabel terikat. Hubungan tersebut berdasarkan data tersebut dapat
dijelaskan pada poin-poinberikutini:

3.1.1 Hubungan Self-efficacy (X1) dengan Hasil Belajar (Y)

Hasil ujisstatistik korelasizantara variabel bebas self-gfficacy (X1) dengan hasil
belajar berdasarkan.tabel tersebut menumnkkan bahwa-variabel independen self-

efficacy (X1) berhubungan dengan vamabeldependen hasil belajar (Y).

Berdasarkan hasil pengolahan data diketahui hubungan antara Seff Efficacy (Xi1)
dengan Hasil Belajar (Y) memiliki nilai koefisien sebesar 0,671 dengan signifikansi
0,000. Nilai koefisien ini berada dalam kategori kuat (0,600 - 0,800), dengan
signifikansi 0,000 < 0,05. Berdasarkan hasil tersebut maka dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yang kuat dan signifikan antara vanabel

bebas Self Efficacy (X1) dengan variabel terikat Hasil Belajar (Y).
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3.1.2 Hubungan Curiosity (Xz) dengan Hasil Belajar (Y)

Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel tersebut, diketahui hubungan
antara variabel bebas Curiosity (X2) dengan variabel terikat Hasil Belajar (Y) memiliki
mlai koefisien sebesar 0,677 dengan signifikansi 0,000. Nilai koefisien ini berada
dalam kategori kuat (0,600 — 0,800), dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Berdasarkan
hasil tersebut maka dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
positif yang kuat dan signifikan antaravariabel bebas Curiosity (X2) dengan variabel

terikat Hasil Belajar (Y.

3.2 Hasil Uji Korelasi Secara Simultan

Hasil perhitungan korelasi secara simultan atau bersama-sama antara variabel
self-efficacy (X1) dan vanabel curiosiy (X2) dengan vanabel hasil belajar (Y) dapat
dilthat pada tabel Model Summary berikut ini.

Tabel 4.7 Hasil Korelasi Simultan

Model Summary”

Nilai'R Niai-Adjusted R | Perkiraan Std.

ity hilal R Square Square Error

1 07372 6,543 0,632 T 3.026

a. Variabel pebas:i{Constant), Curicsity, Self Efficacy.

b. Variabel terikat: HasilBelajar

Berdasarkan hasil pengolahan data yang ditampilkan pada tabel tersebut,
diketahui bahwa nilai korelasi simultan (R) adalah sebesar 0,737. Angka int
menunjukan bahwa nilai R tersebut berada dalam kategori kuat yaitu di antara 0,600
dan 0,800 (0,600 — 0,800). Berdasarkan hasil tersebut maka dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa secara simultan atau bersama-sama terdapat hubungan positif yang
kuat dan signifikan antara variabel bebas Self Efficacy (X)) dan Curiosity (X2) dengan

vartabel terikat hasil belajar (Y).
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C. PEMBAHASAN

Hasil wji validitas pada instrumen self-efficacy yang diberikan kepada sampel
penelitian menunjukkan bahwa dari 24 butir pernyataan terdapat 6 butir yang tidak
valid sehingga jumlah butir yang digunakan pada instrumen self-efficacy sebanyak 18
butir, Untuk instrumen curiosity, dart 21 butir pernyataan yang diberikan terdapat 4
butir yang tidak valid schingga jumlah butir yang digunakan pada instrument curiosity
sebanyak 17 butir. Sedangkan untuk instrumen hasil belajar, dan 42 butir terdapat 12
butir yang tidak valid sehingga jumlah butir yang digunakan pada instrumen hasil
belajar sebanyak 30 bufir.

Hasil uji reliabilitas instrumen self-efficacy dan curiosity menunjukkan nilai
masing-masing sebesar 0,841 dan 0,815 yang berarti bahwa instrumen tersebut adalah
stabil, konsisten, memiliki daya prediksi dan akurasi yang baik atau dengan kata lain
dapat dinyatakan bahwa instrumen se//-efficacy dan curiosity adalah reliabel. Untuk
instrumen hasi! belajar; hasit uji reitabilitas menunjukkan bahwa tnstrumen tersebut
memiliki reliabilitas tinggt dengan nilai 0,95 mendekati angka 1. Berdasarkan hasil uji
validitas dan hasil uji reliabilitas tersebut;maka. dapat disimpulkan bahwa instrumen
variabel bebas self-efficacy dameuriosity jugasinstrumen variabel terikat hasil belajar
layak untuk digunakan karena memiliki validitas dan reliabilitas yang cukup tinggi.
Selain valid dan reliabel, juga dilakukan uji prasyarat instrumen penelitian berupa uji
normalitas dan homogenitas.

Hasil uji prasyarat analisis berupa uji normalitas dan homogenitas menunjukkan
bahwa data berdistribusi normal dan memiliki varian yang sama atau homogen. Hal
tersebut dapat dilihat dari nilai signifikansi uji normalitas yang dihasilkan sebesar

0,200 > 0,05 atau nilai signifikansi lebih besar dari 5% maka data berdistribusi normal.
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Tabel hasil uji norroalitas XS tersebut dapat dilihat pada Table berikut.

Tabel 4.8 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Residual Standar

N 81
Parameter Rata-rata 0,00000060
normalat

Deviasi Standar 0,98742088
Perbedaan Yang | Absolute 0,065
Sangat Extrim

Positive 0,040

Negative -0,065
Statistik Tes 0,065
Asyrnp. Sig. (2-tailed) .200¢ed

a. Test berdistribusi Normal.
b. Dikaltkulasi dar data.

¢. Koreksi Signifikan.

d. Signifikan.

Hasil uji homogenitas memiliki nilai signifikasi sebesar 0,316 > 0,05 yang
berarti data memiliki varians yang sama atan homogen:
Hasil gji homogenitasidapat|dilihat padagabel berikut.

Tabel 4.9 Hasil Uji'Homogenitas

Uji Homogenitagab.cdef -‘
Statistik
Levena df1 df2 Sig.

Y Berdasarkan rata-rata 1.147 16 1391 0,319
Berdasarkan nilai tengah 0,885 16 139 0810
Berdasarkan nitai tengah dan df 0,865 16| 118.064| 0,610
Berdasarkan nilai potong rata-rata 1.150 16 139} 0,316
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Self-efficacy merupakan keyakinan diri siswa akan kemampuannya dalam
melakukan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya, sehingga diharapkan mampu
menghasilkan tindakan-tindakan yang mendorong kemampuannya berdasarkan
peristiwa atan pengalaman yang mempengaruhi hidup mereka. Menurut Bandura
(dalam Huda, 2016), keyakinan ini dipengaruhi oleh pengalaman-pengalaman
keberhasilan sebelumnya, baik pengalaman keberhasilan dirinya maupun pengalaman
keberhasilan orang disekitarnya karena ia akan membandingkan dengan tugas yang
dibebankan kepadanya tersebut. Lebih lanjut, Bandura juga menjelaskan bahwa
pengalaman keberhasilan akan menaikkan keyakinannya begitupula sebaliknya
pengalaman kepagalan akan menurunkan keyakinannya. Luthan (2006) juga
berpendapat bahwa self-efficacy merupakan keyakinan individu tentang bagaimana 1a
mampu memobilisast motivasi, sumber daya kognitif, dan tindakan yang diperlukan

sehingga dapat melaksanakan tugas yang diberikan.

Self-efficacy yang tinggi akan membuat siswa memiliki keyakinan bahwa ia
mampu melakukan tupas-fugasnya, tidak mudah-menyerah dan percaya diri, karena
menurut Baronsdan Byme (dalam Ghufron'& Risnawita,.2012), self-efficacy pada
dasarnya adalah hasil-proses kognitif berupa keputusan, keyakinan, atau penghargaan
tentang sejauh mana individu memperkirakan kemampuan dirinya dalam melaksanakan
tugas atau tindakan tertentu yang diperiukan untuk mencapai hasil yang diinginkan.
Menurut Bandura, banyak faktor yang mempengarubi self-efficacy selain faktor
pengalaman keberhasilan, diantaranya yaitu tingkat level, kekuatan dan generalisasi
sehingga self-efficacy setiap individu berbeda antara satu dengan yang lainnya. Faktor-
faktor lain yang berpengaruh terhadap hasil belajar diantaranya adalah proses kognitif,

proses motivasional, proses afektif, dan proses seleksi.
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Begitu juga pendapat yang diungkapkan oleh Locke (dalam Suseno, 2009), ia
berpendapat bahwa siswa dengan self-efficacy yang tinggi maka siswa tersebut akan
memiliki hasil belajar yang tinggi pula karena siswa dengan seif-efficacy yang tinggi
percaya bahwa mereka mampu melakukan sesuatu untuk mengubah kejadian-kajadian
di sekitarnya, berusaha lebih keras untuk mengatasi rintangan yang ada dan berusaha
untuk melakukan tugas yang dibebankannya dengan baik. Self-efficacy mendorong
siswa agar dapat mengerjakan hal-hal yang dilakukan dalam proses pembelajaran
seperti melakukan eksperimen, melakukan percobaan, dan mengkomunikasikannya
dalam kelas kepada téeman-temannya. Oleh karena itu_se/f~efficacy sangat berpengaruh

dan berhubungan dengan hasil belajar siswa.

Hasil uji regresi secara parsial vanabel bebas self-efficacy dengan hasil belajar
pada penelitian intmenunjukkan bahwea seif-efficacy berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa dengan nilai koefisien regrest sehesar 0,389 dengan signifikansi 0,000. Nilai thitung
sebesar 3,804 dan nilai tane Sebesar 1,991 yang artinya thiin, > tube yaitu 3,804 > 1,991
schingga dinyatakan terdapat.pengaruh positif dansignifikan. Hasil wji korelasi secara
parsial juga menunjukkan bahwa self-¢fficaey berhubungan erat dengan hasil belajar
siswa yaitu sebesar 9,671 dengan signifikansi 0,000. Nilarkoefisien im berada dalam
kategon kuat (0,600 — 0,800) sehingga dapat dinyatakan hubungan positif yang kuat
dan signifikan. Berdasarkan hasil uji regresi korelasi tersebut dapat disimpulkan bahwa
variabel bebas self-efficacy berpengaruh signifikan dan berhubungan secara positif

yang kuat dengan variabel tenkat hasil belajar.

Hal ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Pertiwi (2015)
tentang Pengaruh Self-efficacy terhadap Hasil Belajar Siswa kelas V sekolah dasar
menunjukkan bahwa terdapat pengarch yang signifikan antara self-efficacy dan hasil

belajar siswa dengan persentase pengaruh sebesar 29,6% sedangkan sisanya 70,4%
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dipengaruhi oleh faktor lain. Penelitian yang dilakukan oleh Wulandari (2000) tentang
Hubungan antara Efikasi Diri dan Dukungan Sosial dengan Kepuasan Kerja
menunjukan bahwa pekerja yang memiliki efikasi diri yang tinggi cenderung

memperoleh dukungan sosial yang baik dari orang-orang di sekelilingnya.

Hasil penelitian di atas juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
Chainyati (2013) tentang Hubungan Self-efficacy dengan Prestasi Akademik
menunjukkan bahwa Self-efficacy-berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi
akademik, tetapi hasil penelitian yang dilakukan oleh Ceylan (2015) tentang Hubungan
antara self-efficacy siswa akan tingkat pendidikan orang tua dengan motivasi
mempelajan bahasa pada siswa kelas delapan meunjukkan bahwa siswa yang orang
tuanya lulusan perguruan tinggi memiliki motivasi mempelajari bahasa yang lebih

rendah dibandingkan siswa yang orang tuanya berpendidikan dasar atau menengah.

Variabel bebas benkutnya adalah curiosity. Curiosify merupakan rasa ingin tahu
yang dimiliki oleh setiap siswa sebagai pondasi bagi siswa dalam rangka mencari
Jawaban atas pertanyaan-perianyaan dari_peéngelahuan-yang ingin mereka ketahui.
Menurut Jirout (2012), curiosify juga merupakanrasa keingintahuan yang besar akan
suatu hal yang baru diketabui.atau hal yang sudah diketahui sebelumnya agar lebih
mendalam. Curiosity yang tinggl pada siswa membantu meningkatkan kompetensi
siswa sehingga menambab perbendaharaan pengetahuannya. Lebih lanjut Jirout
menjelaskan bahwa siswa dengan tingkat curiosity yang tinggi akan memiliki hasil
belajar yang tinggi pula, karena curiosity yang tinggi akan memotivasi internal untuk
belajar dan memahami tentang suatu hal. Curiosity yang tinggi juga akan merangsang
siswa mencari jawaban, bereksplorasi dan menemukan hal-hal baru, sehingga akan

menambah perbendaharaan pengetahuannya. Rasa ingin tahu im akan mendorong siswa
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mencari tahu berbagai permasalahan dan berbagai pertanyaan yang ingin diketahuinya

sehingga ia akan berusaha mencan jawaban atas berbagai pertanyaan tersebut.

Ada beberapa indikator yang menunjukkan bahwa curiosity siswa itu tinggi,
diantaranya adalah terlihat dari sikap dan tingkah laku siswa. Menurut Herlen (dalam
Derliana, 2018), beberapa indikator dari curiosity yang tinggi pada siswa terlihat dari
sikap dan tingkah laku siswa yaitu sangat antusias dalam mencari jawaban, perhatian
pada setiap objek yang diteliti, antusias-dalam proses pembelajaran, selalu bertanya
pada sctiap langkah-langkah kegiatan dan memiliki. pertanyaan dan jawaban dari
berbagai sumber yang berhubungan dengan materi pelajaran. Oleh karena itu curiosity

sangat berhubungan dengan hasil belajar siswa.

Menurut/Binson (2009), curiosiy adalah pondast dalam proses pembelajaran
sains dan sebapai pondasi belajar siswa agar siswa mampu mengembangkan
kemampuannya dengan baik. Pengembangan ini terkait dalam membaca dengan baik,
mendengar dengan baik, berpikir dengan baik, dan berkomunikasi dengan baik yang
bertujuan untuk mengeksplorasispengalamanrvang dipereleh. Rasa ingin tahu inilah
yang mendoreng siswa untuk mengerti dan memahami gejala sain. Guru sebagai
fastlitator diharapkan mampu merangsang rasa_keingintahuan siswa dalam berfikir
memahami fenomena [lmu Pengetahuan Alam. Siswa dengan rasa keingintahuan yang
besar akan lebih banyak bertanya tentang materi yang dipelajari saat proses
pembelajaran. Tingkat curiosity siswa yang tinggi akan berimplikasi pada peningkatan
hasil belajar siswa karena siswa akan termotivasi untuk mencar berbagai jawaban dari
berbagai keingintahuannya sehingga meningkatkan perbendaharaan pengetahuannya.
Curiosity menjadi landasan berfikir ilmiah bagi siswa yang ingin mencari jawaban atas
berbagai pertanyaan yang muncul pada dirinya. Jawaban inilah yang akan

meningkatkan keterampilan dan pengetahuan siswa dalam memahami pembelajaran
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IPA di kelasnya. Menurut Mega (2010), curiosity siswa dapat dirangsang dengan
menyediakan informasi pembelajaran secara visual dan dapat menjadi motivasi internal
siswa dalam belajar dan memahami sesuatu dalam proses pembelajaran terkait
pembelajaran [PA di kelas.

Hasil uji regresi variabel bebas curiosity pada penelitian ini menunjukkan bahwa
curiosity berpengaruh terhadap hasil belajar siswa dengan nilai koefisien regresi sebesar
0,409 dan thiwng sebesar 3,974 dengan signifikansi 0,000. Nilai tepes sebesar 1,991, Maka
dengan demikian thiung > tabel yaitu 3,974 > 1,991 sehingpa dapat dinyatakan bahwa
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari variabel bebas curiosiry dengan
variabel terikat hasil belajar. Hasil uji korelasi menumjukkan bahwa curiosity
berhubungan erat dengan hasil belajar siswa dengan nilai koefisien sebesar 0,677
dengan signifikansi 0,000, Berdasarkan hasil ujt represi korelasi tersebut dapat
distmpulkan variabel bebas curiosify berpengaruh signifikan dan berhubungan positif
yang kuat dengan vanabel hasil-belajar, sehingga dapat disimpulkan bahwa curiosity

yang tinggi pada siswa maka hasil belajamya akan tinggi pula.

Hal imi didukung oleh hasil penclitian‘yang dilakukan eleh Komariah (2012)
tentang Peningkatan. Curiosity Terhadap Hasil Belajar Siswa menunjukkan bahwa
Curiosity secara signifikan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, juga penelitian
yang dilakukan oleh Puma (2015) dalam bentuk PTK tentang Peningkatan Curiosity
Siswa Melalui Penerapan Metode Guided Discovery menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan hasil belajar siswa sebesar 37,50%, tetapi hasil penelitian yang dilakukan
oleh Jireot (2012) tentang hubungan antara curiosity dengan kemampuan bahasa siswa
dalam membuat pertanyaan pada siswa TK dan SD kelas | menunjukan bahwa tidak

ada hubungan antara cwriosity dengan kemampuan bahasa siswa dalam membuat
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pertanyaan. Dalam penelitian ini pertanyaan yang dibuat siswa adalah seputar “yes/no

questions”,

Pada penelitian yang dilakukan oleh Sulistiani (2018) tentang Analisis
Kemampuan Berfikir Kritis Siswa dalam Pemecahan Masalah berdasarkan Curiosity
Siswa menunjukkan bahwa siswa dengan kategori Epistemic Curiosity lebih baik dalam
menyelesaikan persoalan matematika secara kritis dibandingkan siswa dengan kategori
Perceptual Curiosity. Hal ini ditunjukkan-dengan hasil belajar siswa dengan kategori
Epistemic Curiosity _«memiliki kemampuan menyelesaikan soal lebih banyak

dibandingkan siswa dengan kategori Perceprual Curiosity.

Hasil uji regresi korelasi secara simultan pada penelitian ini juga menunjukkan
bahwa variabel self-efficacy dan curiosity adalah signifikan. Hal ini ditunjukan dengan
hasil wji Anova diperoleh nilai Friwng scbesar 46,400 dan Fupe sebesar 3,114 sehingga
dapat distmpulkan bahwa variabel-variabel bebas self-efficacy dan curiosity secara
simultan memiliki pengaruh yang kuat dan signifikan. Besarnya kontribusi Self Efficacy
(X1) dan Curiositym(Xa)-terthadaphasit belajar (Y) diperoleh nilai sebesar 54,3%,
sedangkan sisanya 45,7% dipengaruhi oleh faktor lain'vang tidak diteliti. Persentase ini

diperoleh dari hasil hitung nilai R Square yaitu sebesar 0,543

Hasil uji regresi korelasi secara parsial ditunjukkan dengan mlai koefisien
regresi (B) sebesar 0,389 untuk pengaruh Self Lfficacy (X1) terhadap Hasil Belajar (Y),
sedangkan untuk pengaruh Curinsity (X») terhadap hasil belajar (Y) memiliki nilai
koefisien regresi (B) sebesar 0,409, sehingga diperoleh persamaan Y =-15,745 + 0,389
X, + 0,409 X Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan sebesar satu satuan pada

variabel self-efficacy akan meningkatkan hasil belajar siswa sebesar 0,389 satuan dan
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peningkatan sebesar satu satuan pada variabel curiosity akan meningkatkan hasil belajar

siswa sebesar 0,409 satuan.

Hasil uji korelasi secara simultan atau bersama-sama antara variabel self-
efficacy dan curiosity juga menunjukkan nilail korelasi simultan (R) sebesar 0,737, Nilai
stmuitan R ini berada dalam kategori kuat (0,600 — 0,800). Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa variabel-variabel bebas self-efficacy dan curiosity secara simultan
memiliki korelasi atau hubungan yangkuat dan signifikan. Hubungan yang kuat dan
signifikan ini dapat diartikan bahwa tingkat self-efficacy.dan curiosity yang tinggi pada
siswa akan menghasilkan hasil belajar yang tinggi pula. Begitu pula sebaliknya,
rendahnya tingkat self-efficacy dan curiosity secara simultan maka hasil belajar siswa

pun akan rendah.

Berdasarkan hasil uji korelasi dan uji regresi tersebut maka dapat disimpulkan
bahwa vanabel-variabel bebas self-efficacy dan  curiosity berhubungan dan
berpengarvh terhadap hasil belajar siswa, artinya tingkat self-efficacy dan curiosity
yang tinggi pada siswa.inaka SiSwa tersebutrakan memilikizhasil belajar yang tinggi
pula. Begitu pula scbaliknya tingkat self-eff/icacy.dan  curiosity yang rendah akan
memiliki hasil belajar yangirendah pula. Besamnya kentribusi variabel bebas terhadap
variabel tenkat sebesar 54,3%, sedangkan sisanya sebesar 45,7% dipengaruhi oleh

faktor lain yang tidak diteliti pada penelitian ini.

Self-efficacy dan curiosity merupakan faktor-faktor yang harus dikembangkan
dan ditingkatkan oleh siswa dalam rangka meningkatkan hasil belajarnya terutama pada
pembelajaran TPA. Siswa harus menyadan pentingnya meningkatkan Self~efficacy dan
curiosity karena akan mendorong siswa lebih yakin dan percaya diri dalam melakukan

tugas-tugas yang dibebankan kepadanya dan akan mendorong siswa mengeksplorasi
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rasa keingintahuannya dalam mencari jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang ingin

diketahuinya,

Self-efficacy dan curiosity berkaitan erat dengan proses pembelajaran 1PA yang
berlangsung di kelas, karena proses pembelajaran IPA berkaitan dengan tugas siswa
dalam melakukan percobaan, melakukan eksperimen, melakukan penelitian dan
menyampaikan hasilnya di depan kelas. Selain itu proses pembelajaran TPA bukan
hanya sekedar menjawab pertanyaantetapi-bagaimana mereka mencari tahu jawaban-
Jawaban tersebut melalui kegiatan eksplorasi di kelas.dalam rangka menjawab rasa
keingintahuan mereka. Keyakinan diri dan rasa kegintahuan yang besar pada siswa akan
mendorong siswa mencari tahu berbagai jawaban atas berbagai pertanyaan yang timbul
pada dirinya schingga akan menambah perbendaharan pengetahuan mercka yang
berimplikasi pada-hasil-belajamya. Oleh karena-itu-diperlukan Self-efficacy dan
curiosity yang tinggl dalam proses pembeiajaran IPA agar siswa dapat bereksplorasi
dan memiliki pengalaman-pengaalaman keberhasilan yang akan meningkatkan rasa
keyakinan dirt dan rasa'keingintahuannya. Self-¢fficacy dan curiosity yang tinggi pada

siswa akan berimplikasi pada hasikbelajar siswa menjadi lebih-baik .

Secara teori gur harus memabam? dan _mengerti akan pengertian, fungsi dan
pentingnya self-efficacy bagi siswa, Guru juga harus mampu memancing rasa
keingintahuan siswa dan mendorong siswa untuk berani bereksplorasi dalam proses
pembelajaran di kelas. Dengan demikian guru diharapkan mampu meningkatkan sel/f
efficacy dan curiosity siswa. Siswa harus memahami akan pentingnya meningkatkan
self-efficacy dan curiosity sehingga akan tumbuh rasa percaya din, keyakinan dini dan
berani bercksplorasi mencari jawaban dari pertanyaan rasa keingintahuannya sehingga
meningkatkan perbendaharaan pengetahuannya yang benimplikasi pada peningkatan
hasil belajar siswa. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan dan didukung
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dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya sebagaimana

yang sudah dijelaskan.

Sebagai seorang guru, diperlukan peningkatan pengetahuan dan keterampilan
tentang self-efficacy dan cwuriosity sehingga guru mampu memberi pengalaman
pembelajaran IPA yang bermakna bagi siswa, Sebagaimana disebutkan sebelumnya
bahwa proses pembelajaran IPA bukan hanya sekedar transfer pengetahuan tetapi
bagaimana membangun teori _melalui inetode penelitian dan inkuiri. Proses
pembelajaran bermakna’ menjadikan siswa sebagai subjek pembelajaran sedangkan
guru sebagai fasilitator yang mampu memotivasi keyakinan diri siswa dan mampu
memancing rasa keingintahuan siswa sehingga mampu bereksplorasi, mencan jawaban
dan mampu mengkomunikasikan pembelajaran tersebut di depan kelas. Asyar’l dan
Muslicah (2006) berpendapai-bahwa ada beberapa cara-dan metode dalam proses
pembelajaran yang dapat dilakukan untuk membangun pembelajaran bermakna tersebut
diantaranya adalah Prinsip inkuin yang diawali dengan pengamatan dilanjutkan dengan
kegiatan bermakna“untuk menghastikan temuan.yang dilakukan sendin oleh siswa,
prinsip konstruktivisme dimana siswa menjadi pusat pembelajaran, prinsip salingtemas
yaitu Samn, Lingkungan, Tekhnologi dan Masyarakat, pnnsip pemecahan masalah,
prinsip pembelajaran bermuatan nilai dan prinsip PAKEM (Pembelajaran Aktif,

Kreatif, Efektif dan Menyenangkan).
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Penelitian imt memiliki keterbatasan-keterbatasan atau kelemahan, sehingga
pada penyajiannya masih banyak kekurangan yang ditemui. Keterbatasan-keterbatasan

tersebut dapat dijelaskan seperti berikut.

1. Vanabel-variabel bebas dibatasi hanya dua variabel yaitu self~efficacy dan curiosity
dengan satu variabel terikat yaitu hasil belajar.

2. Penelitian hanya dilakukan pada sekolah negeri sehingga kurang bervariasi (tidak
heterogen).

3. Sampel! adalah siswa kelas IV yang merupakan kelas peraiihan dart kelas rendah
menjadi kelas tinggi sehingga pemahaman tentang skala pada instrumen yang
diberikan masth terbatas.

4. Secara psikologis, siswa kelas IV pada sampel imt memahami jika mereka sedang
diteliti, sehingga jawaban untuk instrumen cenderung yang bagus-bagus, tidak
objektif sesuai dirinya.

‘5. Waktu penelitian yang singkat maka intensitas pertemuan dengan responden hanya
sekali gehin-gga hasil'"dampembahasan yang dituliskan tidak maksimal.

6. Koefisien determinasi hanya sebesar 54 3% sehinpga terdapat kemungkinan faktor-

faktor lain yang'mempengaruhi hasy belajar yang tidakeditelit:.
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BABY

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat diambil kesimpulan seperti berikut ini.

1%

Self-efficacy berpengaruh terhadap hasil belajar siswa sesuai dengan nilai koefisien
regresi sebesar 0,389 yang berarti signifikan,

Curiosity berpengaruh terhadap hasil belajarsiswa sesuai dengan nilai koefisien
regresi sebesar 0,409 yang berarti signifikan.

Self-efficacy dan Curiosity secara simultan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa
sesuai dengan.nilai Frinngsebesar 46,400 yang berariisignifikan.

Siswa dengan tingkat self-efficacy vang tinggi hasil belajamya juga tinggi sesuai
dengan nilai koefisien korelasi yang diperoleh vaitu sebesar 0,671 yang berarti
signifikan,

Siswa dengan tingkat curiosity vang tinggi hasil belajarnya juga tinggi sesuai
dengan nilai nilaikeefisien korelasi yangdiperoleh yaitusebesar 0,677 yang berarti
signifikan.

Siswa dengan tingkat self=gfficacy.dan curiosity yang tinggi secara bersama-sama
akan memiliki hasil belajar yang tinggi terlihat dant miat korelasi simultan (R)
sebesar 0,737 yang berarti signifikan.

Besarnya pengaruh simultan self-efficacy dan curiosity dengan hasil belajar adalah
sebesar 54,3%, sedangkan sisanya sebesar 45,7% dipengaruhi oleh faktor lain yang

tidak diteliti.
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B. Saran

1.

b2

Koefisien self-efficacy signifikan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa sehingga
perlunya peningkatan pemahaman guru dan siswa akan pentingnya self-efficacy.
Koefisien curiosity signifikan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa sehingga
perlunya peningkatan pemahaman guru dan siswa akan pentingnya curiosity.
Perlunya penelitian lanjutan tentang faktor-faktor lain yang mempengaruhi hasil
belajar siswa selain self~efficacy dan curiosity.

Perlunya penelitian lanjutan yang dilakukan secara heterogen dan sekolah negri
maupun sekolah swasta,

Perlunya pemberian pemahaman siswa akan skala pada instrumen.

Perlunya peningkatan keahlian peneliti dalam memberikan instrumen sehingga
siswa tidak merasa jika sedang dilakukan penelitian.

Perlunya penambahan waktu penclitian sehingga hasil dan pembahasan yang

dituhiskan dapat lebilvmaksimalk.
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UJI VALIDITAS CONTEN
PETUNJUK PENGISIAN VALIDASI

1. Mahon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap instrumen yang
telah saya susun.

2. Mohon Bapak/Ibu memberikan penilaian seobyektif mungkin untuk mengetahui
tingkat validitas instrument yang akan digunakan dalam penelitian.

S. Mohon Bapak/Ibu memberi nilai dengan cara memberi cek list pada kolom nilai {1 =
sangat kurang, 2 = kurang, 3 = sedang, 4 = baik dan 5 = sangat baik).

3. Mohon Bapak/Ibu untuk menuliskan saran-saran perbaikan pada instrumen untuk
direvisi (pada lembar saran bagian bawah).

Tabel 1, Komponen-komponen indikator Validasi Instrumen

No Aspek yang dinilai Penilaian
1 2 3 q 5
1 ; Kesesuaian dimensi terhadap @ wvariabel
instrument \/
2 | Kesesuaian indikator terhadap dimensi variabel
instrumen v
3 | Kesesuaian butir pertanyaan/pernyataan dengan \/
indikator instrument
4 | Keterbacaan butir pertanyaan/pernyataan daﬂét
dipahami oleh siswa \/
5 | Kejelasan perintah pada pertanyaan/pernyataan \_/
dapat dipahami ofeh siswa

Saran-saran :

..........................................................................................................................................................

..........................................................................................................................................................
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UH VALIDITAS CONTEN
PETUNJUK PENGISIAN VALIDASI

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap instrumen yang
telah saya susun.

2, Mohon Bapak/lbu memberikan penilaian seobyektif mungkin untuk mengetahui
tingkat validitas instrument yang akan digunakan dalam penelitian.

3. Mohon Bapak/Ilbu memberi nilai dengan cara memberi cek list pada kolom nilai (1 =
sangat kurang, 2 = kurang, 3 = sedang, 4 = baik dan 5 = sangat baik).

4, Mohon Bapak/ibu untuk menuliskan saran-saran perbaikan pada instrumen untuk
direvisi {pada lembar saran bagian bawah).

Tabel 1. Komponen-komponen Indikator Validasi instrumen

No Aspek yang dinilai Penilaian
| 1 2 3 4 5

1 | Kesesuaian  dirnensi  terhadap  variabel

instrument v
2 | Kesesuaian indikator terhadap dimensi variabel

instrumen N
3 { Kesesuaian butir pertanyaan/pernyataan dengan

indikator instrument v
4 | Keterbacaan butir pertanyaan/pernyataan dapat

dipahami oleh siswa v
5 | Kejelasan perintah pada pertanyaan/pernyataan v

| dapat dipahami ofeh siswa

5aran-saran : ' _
nthaknue  sovu indikKavor unbuk saw bewea -

..........................................................................................................................................................
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VALIDITAS INSTRUMEN

(Validitas Conten)

VARIABEL DIMENSI INDIKATOR BUTIR SOAI/PERNYATAAN HASIL PEMERIKSAAN KET
SOAL (Tepat/Tidak Tepat/Rekomendasi) | (V/X})
Self-efficacy Magnitude | Memiliki 1,2 1. Sava berusaha mendapatkan hasil yang e b-k
(X1} pandangan optimis maksimal datam setiap tugas |
2. Disetizp tugas yang ada saya yakin akan | i
Berhasil ‘ C’P ﬂ
Mermiliki 3,4 3.__Saya tidak suka menunda-nunda tugas !ﬁ.
keyakinan  dapat Karens saya yakin mampu TQ'F
mengerjakan tugas Mengerjakannya
' 4. Saya semakin bersemangat memngerjakan
tugas ketika melihat orang lain bisa ’rKL.E_ ek
mengerjakan tugas i
Memandang tugas | 5,6 5. Saya menganggap setiap tugas yang Te ?M
sebagai tantangan diberikan guru adalah tantangan Q
B 6. Sayamenyukai hal-hal baru yang Tap &51
Menantang dalam menyelesaikan tugas \ *
Menrencanakan 7.8 75, Sava ingin tugasgyang diberikan gurn Tew &i
penyelesaian tugas selesai tepaf waktu 3 _
8. “8Saya berusald menyelesaikan, tugas B
dengan baik ¢ Y %‘i
Mengatas: 9,10 9. Saya mampu mengatasi kesulitan'dalam
kesulitan-kesulitan belaflr Al uf‘oi
dalam belajar '
10. Saya adalah orang yang kuat dalam |7, ,) bk
menghadapi kesulitan .
Komitmen dalam | 11,12 11. Saya mampu menyelesaikan tugas T, G l.\w» u\ t.i s R
menyelesaikan dengan baik )(“J u{ Ahoo
tugas la .n m




12.

Saya mampu menyelesaikan tugas secara
individu dan kelompok

e

Strenght Bertahan dalam | 13,14 13. Saya  mampu bertahan dafam "O—*
menyelesaikan mengerjakan soal yang sulit TLV
ujian 7 e
14..Saya mampubertahan ketika arang lain d-_‘}( Lia, e f/\l{ ¢ €S aAEOwA~
menyerah - - - WA A A~ '
Memiliki keuletan | 15,16 15. Saya selalu mencan - cara unfuk U -
dalam menyelesaikan tugas T&Pw“
menyelesaikan
ujian
16. Saya sclalu mencari penyelesaian soal |y ‘L{j“"{
yang belum saya selesaikan : ’
Yakin dengan | 17,18 17. Saya berjanji pada diri sendiri untuk T&- 0*
kemampuan vyang mengerjakan tugas dengan baik f
dimiliki
18. Saya yakin dengan kemampuan yang 4&# @_&
saya miliki v Wy
Belajar dari | 19,20 19. =
pengalaman brat setelah mengerjakan tugas
20. Saya selalu mengambil pelajaran dari e ﬁ
pengalaman 4
Generality | Menyikapi situasi | 21,22 21 Saya rajin belajar untuk menyiapkan W@J’
dengan bijak ujian
22, Saya vakin akan beruntung jika tugas iﬁpd
dikerjakan dengan baik '
Memiliki cara | 23,24 23. Kesalahan yang sayadakukan tidak akan

untuk menangani
stress

saya ulangi

24,

Saya akan tetap dafam

menghadapi kesulitan

semangat




VARIABEL DIMENSI INDIKATOR BUTIR PERNYATAAN HASIL PEMERIKSAAN KET
SOAL (Tepat/TidakTepat/Rekomendasi)
Curiosity (X2) | Epistemic | Fokus pada | 1,2,3 1. Saya selalu ingin yang pertama dalam J?‘Pd
curiosity penemuan baru melakukan percobaan .
2. Saya selalu fokus ketika melakukan | f 0)(,
percobaan 'Qf .
3. Saya selalu mengulang percobaan jika 90«’*
belum menemukan jawaban k{
Mencari informasi- | 4,5,6 4 __Sava selalu rajin_membaca buku dan .X_
informasi baru berbagai media informasi w
5. Saya selalu bertanya kepada guru @*
disetiap pembelajaran k’?
6. Saya selalu berdiskusi dengan teman l& &j‘.
dalam menyelesaikan tugas {)
Berorientasi pada | 7,89 7. Savya selaluingin belajar dan belajar e rd
tujuan ' S A
pembelajaran L
8. Sayal selalu ingin menyelesaikan tugas {’Qi‘?ﬁ}
dengan benar v N
9, Saya selalu bertanya tentang hal-hal v, &
yang belum saya ketahui KF &"J:'
Mampu mengatasi | 10,11,12 16:.Saya sefalu mencari jawaban dari soal e {_
berbagai yang belum saya ketahui S é.;
permasatahan K
11p5aya selalu herdsaha menemukan.cara M &&.
menyelesaikan masalah % '
12:8aya’ selalu _meéngatasi masalah yang ud
saya hadapi g .
Perceptual | Pandangan 13,14 13, Sava selalu ingin menyentuh dan k ) :
Curiosity terhadap memegang sesuatu yang saya anggap ygjr
percobaan baru
14. Saya selalu ingin tahu apa yang orang

lain lakukan




Perasaan akan | 15,16 15, Saya selalu bosan melihat sesuatu yang
sesuatu hal lama W
16. Saya selalu ingin mencoba hal-hal yang _ d
baru #
Ungkapan 17,18 17. Saya selalu ingin melakukan percobaan | [ d
perasaan ingin tahu yang crang lain belum lakukan XF
18. Saya selalu memperhatikan benda- w
benda disekitar dengan teliti
Pengalaman dan | 19,20,21 19, Saya.selalu.menyukai_tempat-tempat '

petualangan

baru yang belum pernah dikunjungi

20.

Saya selalu ingin melakukan
petuzlangan

21,

Saya selalu bereksplorasi di kelas
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